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ABSTRAK 

 

Ifith Fithriyani, 037119016. Pengaruh Model Problem Based Learning 
Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Bagian Tubuh 
Tumbuhan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan 2023. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar Bagian 
Tubuh Tumbuhan melalui Penerapan Model Problem Based Learning. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen quasi desain dua 
grup di Sekolah Dasar Negeri Pajajaran. Subyek penelitian siswa kelas IV 
A dan IV b Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor yang terdiri dari 
50 siswa, penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2023/2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media video 
animasi terhadap hasil belajar bagian tubuh tumbuhan. Hal ini terlihat dari 
nilai N-Gain pada kelompok kelas eksperimen sebesar 56,7 sedangkan 
kelompok kelas kontrol mendapatkan skor N-Gain sebesar 45. Ketuntasan 
hasil belajar yang diperoleh kelompok kelas eksperimen sebesar 84%, 
sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 72%. Serta pengujian 
hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung (2.11044) > 
ttabel (1,67722). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Bagian 
Tubuh Tumbuhan melalui penerapan Model Problem Based Learning 
Berbantuan Media Video Animasi. 

Kata Kunci :  Problem Based Learning, Video Animasi, Hasil Belajar
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ABSTRACT 

 

Ifith Fithriyani, 037119016. The Influence of the Problem Based Learning 
Model Assisted by Animation Video Media on Learning Results of Plant 
Body Parts. Primary School Teacher Education Study Program Thesis, 
Faculty of Teacher Training and Education, Pakuan University 2023. This 
research aims to determine the effect of learning outcomes on Plant Body 
Parts through the Application of the Problem Based Learning Model. This 
research uses a two-group quasi-experimental design approach at the 
Pajajaran State Elementary School. The research subjects were students 
of class IV A and IV b at the Pajajaran State Elementary School, Bogor 
City, consisting of 50 students. The research was conducted in the odd 
semester of the 2023/2024 academic year. The results of the research 
show that there is an influence of the application of the Problem Based 
Learning model assisted by animated video media on the learning 
outcomes of plant body parts. This can be seen from the N-Gain value in 
the experimental class group of 56.7, while the control class group got an 
N-Gain score of 45. The mastery of learning outcomes obtained by the 
experimental class group was 84%, while in the control class group it was 
72%. As well as testing the hypothesis that Ho is rejected and Ha is 
accepted because tcount (2.11044) > ttable (1.67722). Thus, it can be 
concluded that this research has a positive and significant influence on the 
learning outcomes of Plant Body Parts through the application of the 
Problem Based Learning Model Assisted by Animation Video Media. 

Keywords: Problem Based Learning, Animated Video, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya perubahan zaman yang semakin cepat sehingga 

mengharuskan untuk memulai menguasai keterampilan abad 21 pada 

jenjang anak usia Sekolah Dasar. Oleh karena itu pembelajaran abad 

21 dituntut berbasis teknologi untuk menyeimbangkan tuntutan zaman 

era milenial dengan tujuan agar peserta didik terbiasa dengan 

kecakapan hidup abad 21. Peserta didik yang hidup pada abad 21 

harus menguasai keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta dapat 

berkomunikasi dengan effektif.  

Sekarang ini merupakan era ilmu pengetahuan, karena era revolusi 

pertanian dan industri telah selesai. Di era ilmu pengetahuan manusia 

tidak lagi mengajarkan hal yang rutin dan monoton, tetapi yang 

dibutuhkan adalah komplek komunikasi, berkolaborasi, berinovasi, 

menyelesaikan masalah. Kemampuan tersebut tidak dapat digantikan 

oleh teknologi dan peralatan canggih. Setiap peserta didik  nantinya 

akan berperan sebagai masyarakat global yang berkontribusi terhadap 

informasi global, penyelesaian masalah global, peningkatan ekonomi 

global, peningkatan kapasitas personal di tingkat global, bekerja 

dengan skala global, mengambil peluang dan kesempatan berskala 

global, dan membangun identitas lokal ke kancah global. Maka dari itu, 
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seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju tentu saja 

negara  

harus terus beradaptasi dengan zaman. Terkait dengan pentingnya 

pendidikan terutama  Pendidikan Sekolah Dasar sebagai garda 

terdepan untuk terciptanya tujuan pendidikan. 

Pembelajaran abad 21 sebaiknya dilakukan dengan 

mengedepankan keterampilan berpikir dan melakukan terutama aspek 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, dan kreatif dan inovatif, 

sedangkan komunikasi dan berkolaborasi dijadikan sebagai sarana 

untuk menumbuhkan keterampilan berpikir dan melakukan tersebut. 

Asesmen pembelajaran seharusnya dibuat untuk mengasah 

keterampilan berlogika siswa, dengan bentuk soal studi kasus, 

deskripsi, soal cerita, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil  wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

salah satu guru kelas IV SDN Pajajaran Kecamatan Bogor Timur Kota 

Bogor, maka peneliti menemukan permasalahan yakni peserta didik 

kurang antusias pada saat pembelajaran. Sehingga ketika seorang 

guru sedang menjelaskan salah satu materi pelajaran, peserta didik 

banyak mengobrol, tidak memperhatikan penjelasan guru. Peserta 

didik terlihat memberikan respon acuh terhadap guru yang sedang 

memberikan materi dan sibuk dengan apa yang mereka lakukan 

dengan teman sebangkunya. Dengan terjadinya hal demikian, tentu 
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saja dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 

tersebut. 

Guru dituntut agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 

dengan situasi yang menyenangkan dan dapat memberikan 

rangsangan atau motivasi agar peserta didik  dapat aktif, bersemangat 

dan tertarik ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, model 

pembelajaran yang digunakan belum bervariatif masih banyak 

menggunakan metode ceramah, yang cenderung pembelajaran 

tersebut satu arah, sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan 

peserta didik menjadi cepat bosan dan dapat berakibat pada 

rendahnya hasil belajar. 

Pada kelas IV di SDN  Pajajaran jumlah peserta didik dalam satu 

kelas berjumlah 25 orang pada kelas IV A dan 25  orang pada kelas IV 

B, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 yang harus di tempuh 

oleh para peserta didik yaitu pada mata pelajaran IPAS. Sedangkan 

peserta didik yang memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) tersebut masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih kurang dikarenakan 

model pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif sehingga 

peserta didik merasa cepat bosan. Selain itu juga, kualitas dan 

keberhasilan pembelajaran juga dilihat melalui kemampuan guru 

dalam menentukan media pembelajaran.  
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Model yang dapat digunakan untuk membuat peserta didik  menjadi 

aktif dalam belajar adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

Problem Based Learning adalah pembelajaran berbasis masalah, 

dimana pembelajaran tersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata 

sehingga dapat menimbulkan budaya berfikir pada diri siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayat (2017) 

bahwa “model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik”. Karena bagaimanapun cara guru memberikan materi 

dengan model yang membosankan maka peserta didik pun akan 

merasa bosan dan tidak memperhatikannya, sehingga peserta didik 

tidak berperan aktif pada saat pembelajaran. Apalagi di Sekolah 

Dasar, model pembelajaran yang tidak membosankan sangat 

diutamakan. Model pembelajaran memang sangat penting dalam 

pembelajaran. Karena dari model apa yang digunakan saat 

pembelajaran berlangsung dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Model ini juga dapat menuntun peserta didik  untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran bukan hanya kegiatan yang berpusat pada 

guru.  

Agar pembelajaran berjalan dengan aktif dan efektif, diperlukan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik  untuk 

membantu guru menyampaikan materi di dalam kelas. Salah satu 

media pembelajaran yang digunakan adalah media video animasi. 

Dengan menggunakan bantuan media video animasi dapat 
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memudahkan pembelajaran baik dalam pembelajaran secara individu 

atau berkelompok. Melalui media pembelajaran video, peserta didik  

dapat melihat langsung materi yang akan dipelajari dalam bentuk video 

pendek, sehingga membuat peserta didik  menjadi lebih tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran.  

Setelah mendalami permasalahan yang ada, peneliti mempunyai 

salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada yakni 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Media Video Animasi di dalam pemberian pembelajaran. 

Model pemebelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

berbantu Media Video Animasi  ini diharapkan dapat membuat peserta 

didik menjadi lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan Fiantini (2021) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh mengenai hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik  yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran PBL berbantu media video dan hasil belajar 

peserta didik  yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Video Animasi  

Terhadap Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan Penelitian 
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Kuantitatif Eksperimen pada Peserta Didik Kelas IV SDN Pajajaran 

Kota Bogor Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

dapat diketahui berbagai masalah yang terjadi. Permasalahan-

permasalahan tersebut yaitu: 

1. Kurang aktifnya peserta didik selama kegiatan pembelajaran  

2. Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang 

bervariatif 

3. Kondisi belajar yang monoton dan cenderung guru yang lebih aktif 

dari peserta didik 

4. Peserta didik kurang memahami dengan baik mengenai materi 

yang di sampaikan  

5. Hasil belajar  peserta didik dalam aspek kognitif belum optimal 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 

permasalahan yang berfokus pada: 

1. Bab I Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi, Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan muatan Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) pada Kelas  IV A dan IV B SDN Pajajaran Kota 

Bogor semester  Ganjil tahun pelajaran 2023/2024 

2. Model Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi     
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3. Penilaian hasil belajar aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka  

peneliti dapat merumuskan permasalahan penelitian yaitu “Apakah 

terdapat pengaruh pada Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan Berbantuan Media Video Animasi  Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik  Kelas  IV A dan IV B di Sekolah Dasar Negeri 

Pajajaran?” 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 

kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan 

penelitian ini diharapkan dapat berguna pada hal-hal berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media video Animasi 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video Animasi ini sebagai alternatif 
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dalam kegiatan pembelajaran agar tidak monoton, serta dapat 

meningkatkan kinerja guru menjadi jauh lebih baik lagi. 

b. Bagi Sekolah   

Diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan kualitas sekolah 

dalam pengajaran baik guru atau peserta didiknya. 

c. Bagi peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat lebih kreatif dan aktif sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan terhadap peneliti 

tentang model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Media Video Animasi yang dijalankan di SDN  Pajajaran.



 

10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Teoretik 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pada hakekatnya hasil belajar merupakan suatu hasil nyata 

yang dicapai oleh peserta didik dalam usaha menguasai kecakapan 

jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk 

raport pada setiap smester. Hasil belajar juga bertujuan 

mendeskripsikan kecakapan peserta didik sehingga dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau 

mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian 

kecakapan tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan 

peserta didik  dibandingkan dengan peserta didik  lainnya, selain itu 

hasil belajar bertujuan juga untuk menetukan kemajuan yang 

dicapai dengan memenuhi kriteria (patokan) yang mengacu pada 

tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa 

besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan 

belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan suatu ketercapaian kemampuan 

seseorang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

menjadi tolak ukur berhasil tidaknya peserta didik dalam proses 

belajarnya sampai terlihat ketercapaian tujuan atau standar 
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tertentu, dalam menentukan suatu standar tak hanya dilihat dari 

satu  aspek saja melainkan dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik agar hasil belajar menjadi lebih kompleks dan 

seimbang. Pendapat ini diperkuat oleh Novita et al., (2019: 65) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu keberhasilan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan mencapai target yang 

ditetapkan oleh pendidik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Devitasari (2018: 9) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi karena adanya belajar atau 

pengalaman yang didapat peserta didik baik diluar kelas maupun di 

dalam kelas. Hasil belajar yang dicapai mencakup ranah kognitif 

(kecerdasan otak), ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik 

(keterampilan). Adapun Pendapat Astari (2018: 4) mengatakan 

hasil belajar merupakan kemampuan yang muncul pada diri 

peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. 

Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya Surya 

(2017: 43) mengatakan hasil belajar merupakan tolak ukur untuk 

melihat keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran. Hal ini akan 

ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta 

didik setelah proses pembelajaran berakhir. 
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Begitu juga dengan Azizan et al., (2020: 8) mengatakan 

bahwa hasil belajar adalah proses perubahan perilaku dari aspek 

sikapnya, pengetahuannya, bahkan keterampilannya dan pastinya 

bersiklus dari yang tidak mengetahui menjadi memahami. 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Pelaksanaan penilaian hasil belajar bertujuan untuk 

mengetahui kemajuan belajar dari peserta didik baik sebagai 

individu maupun anggota kelompok, mengetahui tingkat efektifitas 

dan efisiensi berbagai komponen pembelajaran, menentukan tindak 

lanjut pembelajaran bagi siswa. 

Menurut Saputra et al., (2018: 26) mengatakan bahwa tujuan 

hasil belajar yaitu sebagai pengukur pengetahuan peserta didik 

mengenai apa yang sudah dipelajarinya berdasarkan kriteria 

tertentu sebagai acuan penilaian. 

Novita (2020:35) mengatakan bahwa tujuan belajar 

merupakan suatu transfer belajar antara pendidik dengan peserta 

didik untuk mengetahui perkembangan dan proses interaksi belajar 

mengajar yang dilakukan secara terus menerus dengan harapan 

peserta didik mampu menghadapi masalah dengan sendirinya 

berdasarkan pengalaman yang sudah diterimanya. Sementara 

Desyandari (2019: 60) mengemukakan bahwa hasil belajar 

bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta 

didik serta untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. 
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c. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Ranah kognitif, afektif dan psikomotorik termasuk dalam 

jenis-jenis hasil belajar, seperti terdapat dalam Febriana (2019: 15), 

mengatakan bahwa pengajar perlu mengevaluasi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa. Tingkat perkembangan 

sikap sosial dan spiritual peserta didik  dapat dinilai melalui sikap 

mereka. Tujuan melakukan evaluasi kognitif adalah untuk 

memastikan tingkat kemampuan berpikir siswa. Adapun 

kemampuan untuk belajar dapat dimulai pada tingkat yang rendah 

dan berkembang ke tingkat yang tinggi. Sedangkan, untuk menilai 

pengetahuan peserta didik  pada saat menyelesaikan tugas dengan 

tepat berdasarkan indikator yang ingin dicapai yaitu dapat 

diimplementasikan melalui penilaian psikomotorik.  

Potensi yang terdapat pada diri peserta didik  meliputi ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Rahman et al., (2019: 91) bahwa setiap kompetensi yang 

sudah dipahami oleh peserta didik  pada saat proses pembelajaran 

yang dinilai  melalui penilaian otentik. Kompetensi yang dinilai 

mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Ranah kognitif mencakup kegiatan berfikir. Ranah afektif 

berhubungan dengan sikap dan nilai. Sedangkan ranah 
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psikomotorik berkaitan dengan kegiatan peserta didik  dalam 

melakukan keterampilan.  

Hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan 

tiga kategori paling utama dalam menentukan hasil belajar siswa, 

menurut Septiaji (2019: 60) yang mengatakan bahwa kemampuan 

dalam mengingat dan berpikir merupakan komponen dari perilaku 

kognitif. Perilaku yang dipengaruhi oleh keyakinan, standar, sikap, 

emosi dan kehendak termasuk sebagai perilaku afektif. Sedangkan 

perilaku psikomotorik merupakan perilaku yang mencakup 

komponen keterampilan dan gerakan. Hasil belajar kognitif dapat 

dilihat melalui ranah pengetahuan siswa, afektif ialah hasil belajar  

yang terlihat dari sikap dan perbuatan, psikomotorik merupakan 

hasil belajar yang dapat dilihat melalui keterampilan gerakan yang 

terdapat dalam peserta didik. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Saat pembelajaran di sekolah tentu akan mengalami banyak 

kendala baik dari proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran, 

banyak faktor-faktor hasil pembelajaran baik yang meningkat 

maupun hasil pembelajaran yang menurun, pendapat ini didukung 

oleh Nurvitriawati (2018: 419) mengatakan bahwa “sekolah 

merupakan salah satu faktor yang  ikut menentukan hasil belajar 

peserta didik. Semakin tinggi kemampuan belajar peserta didik dan 
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kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil 

belajar peserta didik”. 

Nugroho (2020: 44) mengatakan faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dapat dijabarkan sebagai berikut: Faktor Internal terdiri 

dari Faktor Fisiologis, berkaitan dengan kondisi fisik seorang 

individu. Faktor Psikologis, yang termasuk  faktor-faktor psikologis 

adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi 

proses belajar. Faktor Kelelahan, dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani (psikis). 

e. Bagian Tubuh Tumbuhan  

Pada kurikulum merdeka terdapat mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) dengan topik materi Bagian Tubuh 

Tumbuhan. Adapun Kompetensi Awal, Capaian Pembelajaran dan 

Tuujuan Pemebelajarannya adalah sebagai berikut: 

1) Kompetensi Awal 

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan 

fungsinya 

2) Capaian Pembelajaran  

(1) Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dengan tepat. 

(2) Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dengan teliti. 

3) Tujuan Pembelajaran  
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(1) Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh 

tumbuhan 

(2) Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disintesiskan bahwa hasil belajar merupakan sebuah proses 

perubahan perilaku dari aspek sikapnya, pengetahuannya, 

bahkan keterampilannya dan pastinya bersiklus dari yang 

tidak mengetahui menjadi memahami. Hasil belajar memiliki 

tujuan untuk meninjau proses peningkatan peserta didik. 

Selain itu, terdapat tiga jenis hasil belajar yang dijadikan 

sebagai pengukur proses peningkatan peserta didik 

diantaranya yaitu: sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

2. Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Problem Based Learning  

Cahyo et al., (2018: 29) mengemukakan bahwa Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan tingkat berpikir kritis pada peserta didik, sehingga 

dapat membantu peserta didik dalam memproses informasi yang 

sudah terdapat dalam pikirannya dan menyusun pengetahuan 

mereka mengenai dunia sosial dan sekitarnya. Oleh karena itu 

dengan menerapkan model Problem Based Learning diharapkan 
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dapat mengembangkan proses berpikir kritis peserta didik agar 

dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Anugraheni (2018: 11-

12) mengemukakan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik pada kegiatan pembelajaran yang mengutamakan 

permasalah yang terdapat di lingkungan nyata baik itu lingkungan 

rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat untuk 

mendapatkan pengetetahuan dan konsep melalui kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan suatu permaalahan. 

Adapun menurut Rahmadani (2017: 3) model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

ditujujukan untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik, 

mendorong peserta didik mengoptimalkan kemampuan 

metakognisinya, dan menjadi pembelajaran yang bermakna 

sehingga mendorong peserta didik memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 

Pendapat ini diperkuat oleh Septiana (2018: 99) mengatakan 

Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang awal pembelajarannya menyajikan suatu 

masalah yang ada agar dapat memberikan kondisi belajar yang 

aktif kepada peserta didik. Tujuannya yaitu mengubah 
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pembelajaran dari teacher center menjadi student center, sehingga 

guru hanya sebagai pengarah dan fasilitator.  

Asriningtyas (2018: 24) mengatakan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan untuk dipecahkan dengan kemampuan 

berpikir yang tinggi. Permasalahan yang disajikan dalam model 

pembelajaran inipun merupakan permasalahan nyata yang dapat 

dialami oleh seseorang sehingga dengan diterapkannya model 

pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman secara nyata dan 

langsung kepada peserta didik terutama dalam memecahkan 

permasalahan nyata yang dapat terjadi pada kehidupuan sehari-

hari. Sedangkan menurut Devitasari (2018: 10) mengatakan bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

yang mengajak peserta didik untuk berpikir logis dan luas dalam 

memecahkan masalah yang guru berikan. Model ini dapat 

mengurangi ketergantungan peserta didik kepada guru, karena 

peserta didik diminta untuk memecahkan masalah secara mandiri. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning atau dalam 

model pembelajaran berbasis masalah ini adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik  dalam kegiatan 

pembelajaran serta mengutamakan permasalahan nyata baik di 

lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan masyarakat 



19 
 

 
 

sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Fauzia (2018: 42) ciri-ciri model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yaitu menerapkan pembelajaran yang 

kontekstual. Masalah yang disajikan dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar. Model pembelajaran Problem Based Learning 

menjadikan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang 

bertujuan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah 

tersebut, sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir kritis dan 

berpikir tingkat tinggi. 

Sementara Menurut Aji (2019: 49) Problem Based Learning 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Permasalahan menjadi poin utama dalam memulai 

pembelajaran 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata 

3) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, baik itu berupa sikap dan kompetensi yang 

kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang baru dalam belajar 
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4) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang penting dalam Problem Based Learning 

 

c. Tujuan Model  Pembelajaran Problem Based Learning 

Surya (2017: 1) mengatakan bahwa tujuan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis serta memiliki 

keterampilan untuk memecahkan suatu masalah.  

Tujuan model PBL, menurut Kurniasih et, al (2016:49), adalah 

untuk:  

1) Meningkatakan kemampuan manejemen kasus 

2) Meningkatakan minat peserta didik  untuk belajar 

3) Membantu peserta didik  dalam menerapkan pengetahuan 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah 

pembelajaran supaya model pembelajaran dapat diterapkan 

dengan prosedur yang baik dan benar. Langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning menurut Nuraini (2017: 

371) ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam PBL, yaitu: 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta 

didik 
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2) Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

Septiana (2018:99) menyebutkan langkah-langkah dalam 

Problem Based Learning sebagai berikut: 

1) Mengklasifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. Tahap awal 

meliputi memahami, memastikan, dan menyamakan sudut 

pandang mengenasi konsep permasalahan tersebut. 

2) Merumuskan masalah. Fenomena masalah diperjelas apakah 

mengenai permasalahan nyata atau hubungan yang masih 

belum nyata. 

3) Menganalisis masalah. Anggota saling mengeluarkan pendapat 

untuk berdiskusi menyelesaikan permasalahan dari berbagai 

sumber. 

4) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisis dengan 

dalam. Memilah sesuatu dan dilihat keterkaitannya dengan 

dikelompokkan, mana yang saling bertentangan dan lain 

sebagainya. 

5) Memformulasikan tujuan pembelajaran. Merumuskan tujuan 

pembelajaran yang nantinya akan dikaitkan dengan analisis 

masalah yang telah dibuat.  
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6) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (diluar 

diskusi kelompok).  

7) Sudah mengetahui informasi yang belum dimiliki dan sudah 

menentukan tujuan pembelajaran saatnya mencari informasi 

tambahan. Keaktifan setiap individu/subkelompok harus terbukti 

dengan laporan yang disampaikan. 

8) Menggabungkan, menguji informasi baru dan membuat laporan 

Dari laporan individu/sub kelompok yang dipesentasikan 

kelompok lain akan mendapat informasi baru serta bertugas 

sebagai pengkritik yang terkadang menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan baru yang harus disikapi. 

Sedangkan Rahmadani (2017:243) mengatakan bahwa langkah-

langkah dalam pendekatan PBL yaitu, orientasi peserta didik pada 

masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, memotivasi peserta didik terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih, mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar. Guru membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut, membimbing pengalaman individual atau 

kelompok. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya, 

mengembangkan menyajikan hasi karya. Guru membantu peserta 
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didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, video dan model serta membantu berbagi tugas 

dengan temannya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yeng mereka gunakan. 

e. Kelebihan Problem Based Learning 

Septiana (2018: 100) menyebutkan kelebihan model Problem 

Based Learning yaitu: 

1) Problem Based Learning akan terjadi terjadi pembelajaran 

bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu 

masalah maka mereka akan berusaha mengetahui pengetahuan 

yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat 

diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi dimana 

konsep diterapkan. 

2) Dalam situasi Problem Based Learning peserta didik 

mengitegrasikan pengetahuan  dan keterampilan secara 

simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

Artinya apa yang mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata 

bukan teoritis. 

3) Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 
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mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

Sementara itu Menurut Prasedari (2019:52) menyebutkan Model 

pembelajaran Problem Based Learning memiliki kelebihan yaitu: 

1) Peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah, 

2) Peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri, 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah, 

4) Adanya aktivitas ilmiah dan komunikasi ilmiah melalui kerja 

kelompok, dan 

5) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok 

f. Kekurangan Problem Based Learning 

Menurut Miftakhul (2018: 616) Model pembelajaran Problem 

Based Leaming ini memiliki beberapa kekurangan, diantaranya 

adalah: 

1) Bagi peserta didik yang malas tujuan dari metode tersebut tidak 

dapat dicapai. 

2) Membutuhkan banyak waktu dan dana. 

3) Tidak semua mapel dapat diterapkan model Problem Based 

Learning. 

4) Guru yang kurang menguasai model pasti dalam kesulitan 

kegiatannya. 
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Rahmadani (2017: 243) mengemukakan bahwa tidak banyak 

guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada pemecahan 

masalah, seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang 

panjang, aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di luar sekolah 

sulit dipantau guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disintesiskan 

bahwa model Pembelajaran Problem Based Learning atau model 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 

mengutamakan permasalahan dalam kehidupan nyata sebagai 

dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.  

g. Pengertian Video Animasi 

Menurut Agustien et al., (2021) Video animasi merupakan 

media untuk membantu kegiatan pembelajaran yang 

menggabungkan unsur audio dengan visual yang menampilkan 

berbagai macam gambar animasi yang bergerak dan bersuara 

seakan-akan animasi tersebut hidup. Pendapat tersebut dipertegas 

oleh Rahmayanti et al., (2018: 423) Media video adalah media 

audiovisual yang dapat menggambarkan materi atau informasi 

yang bergerak dalam kombinasi dengan audio yang sesuai. 

Pendapat serupa, menurut  Aliyyah et al., (2021) Media video 

pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat dilihat dan 
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dapat didengar oleh peserta didik sehingga terciptanya suatu 

gambaran yang nyata.  

Pendapat lain, Yuanta (2020: 93) mengemukakan bahwa 

Media video merupakan salah satu jenis media audiovisual yang 

menggambarkan gerak benda hingga isi gambar berupa suara. 

Peran video adalah sebagai penyaji informasi. Adapun menurut 

Sadiman (2018: 74) Video menjadi sangat populer di masyarakat 

sebagai media audiovisual untuk menunjukan gerakan. Informasi 

yang disajikan dapat berupa faktual (peristiwa, berita atau cerita 

fiktif) dan dapat bersifat informatif, edukatif dan instruktif. 

h. Tujuan Media Video 

Menurut Yuanta, (2020: 94) Tujuan pembelajaran 

menggunakan media video meliputi tujuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

1) Tujuan Kognitif 

Keterampilan kognitif dapat dikembangkan mengenai kemampuan 

untuk mengidentifikasi  dan memberikan rangsangan dalam bentuk 

motorik dan sensorik. Sehingga dapat menampilkan berbagai 

gambar diam tanpa suara serta media foto dan film bingkai 

meskipun kurang ekonomis. Video juga dapat digunakan untuk 

menunjukan contoh bagaimana berperilaku atau bertindak dalam 

berpenampilan. 

2) Tujuan Afektif 
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Melalui penggunaan teknologi video sehingga dijadikan sebagai 

media yang baik dapat mempengaruhi sikap dan emosi. 

3) Tujuan Psikomotorik 

Melalui media peserta didik  mendapatkan umpan balik mengenai 

kemampuan mereka sehingga mereka dapat mencoba 

keterampilan yang berhubungan dengan gerakan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan 

yang berhubungan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantu media video Animasi terhadap hasil belajar. 

Penelitian yang relevan ini diambil sebagai acuan untuk memperkuat 

peneliti dalam penelitian ini. Penelitian tersebut anatara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Anita (2023)  Universitas PGRI 

Madiun. Yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbantuan Media Video Animasi Powtoon Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Kelas V di SDN 01 Klegen”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media video animasi Powtoon dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik kelas v. 

2) Hasil penelitian dari Shofi Wedhi Prayuda (2018), yang berjudul 

Peningkatan Hasil Belajar Muatan IPA Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Video Animasi    
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dan Gambar pada Peserta didik  Kelas IV SDN Bringin 01 dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  dan 

dapat menigkatkan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

proses pembelajaran dengan baik, sehingga menjadikan guru untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran dan peserta 

didik  menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

3) Hasil penelitian dari R. Susilowati (2018), berjudul Penerapan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi 

Untuk Meningkatkan Berfikir Kritis Kelas IV SD dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Problem Based Learning berbantu Media 

Video Animasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa kelas IV SDN Ledok 07 Salatiga.  

C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disusun kerangka berpikir 

pengaruh hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan menerapkan 

model Problem Based Learning berbantuan media video animasi pada 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Kemampuan 
awal kelas 
eksperimen 

(Pretest) 

Hasil 
Belajar 

(Postest) 

Perbedaan 
hasil 

belajar 

Perlakuan dengan 
Model Problem 
Based Learning 

Berbantuan Media 
Video Animasi     
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Gambar 2.  1 Kerangka Berpikir Penelitian Eksperimen Dua Kelas 

Berdasarkan gambar 2.1, maka dapat diduga bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media Video Animasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol terhadap hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan. 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Abdullah (dalam Joy, 2021: 97) Hipotesis penelitian adalah 

jawaban sementara yang perlu diuji kebenarannya melalui penelitian. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas maka 

hipotesis penelitian yang diajukan yaitu : Terdapat pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi Terhadap 

Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor Semester Ganjil Tahun  

Pelajaran 2023/2024.

Kemampuan 
awal kelas 

kontrol 
(Pretest) 

Perlakuan 
dengan model 
Konvensional 

Hasil 
Belajar 

(Postest) 



30 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh dari model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Video 

Animasi terhadap hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah 

Dasar Negeri Pajajaran Kota Bogor. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN Pajajaran yang berlokasi di 

Jalan Raya Pajajaran No. 26, Baranangsiang, Kec. Bogor Timur, 

Kota Bogor, Jawa Barat dengan kode pos 16143 pada kelas IV A 

yang berjumlah  25 peserta didik, IV B berjumlah 25 peserta didik. 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 

2. Waktu Penelitian  

Penelittian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2023 – 

21 Agustus 2023 di SDN Pajajaran. Penelitian dilakukan pada 

peserta didik  kelas IV A, dan IV B dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2023/2024 
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Tabel 3.1  Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Tempat Kegiatan 

16 Maret 
2023 

SDN Pajajaran Prapenelitian 

26 Juli 
2023 

SDN Pajajaran Uji Coba Instrumen 

9 Agustus 
2023 

SDN Pajajaran 
Penelitian di kelas 

eksperimen 
16 Agustus 

2023 
SDN Pajajaran Penelitian di kelas kontrol 

 

C. Desain Penelitian Eksperimen Kuasi 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain penelitian eksperimen 2 kelas. Satu kelas merupakan kelas 

treatment  atau eksperimen dan satu lagi merupakan kelas kontrol. 

Kelompok Eksperimen (E1) yang diberikan treatment (perlakuan) 

dengan treatment X dan Kelompok Kontrol (E2) tidak diberikan 

treatment (perlakuan) dengan simbol (-), namun merupakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol akan diberikan pretest (O1) dan postest (O2) 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Eksperimen Kuasi 2 Grup 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest Hasil 
Eksperimen (KE) O1 X O2 P1 

Kontrol (KK) O1 - O2 P2 

 
Keterangan  
KE : Kelas Eksperimen dengan Model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi 
KK : Kelas Kontrol dengan Model Discovery Learning 
O1: : Soal test awal (pretest) 
O2 : Soal test akhir (postest) 
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X : Kelompok Eksperimen yang diberikan perlakuan dengan Model 
Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi 

(-) : Tidak diberikan perlakuan 
P1 : Nilai rata-rata Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan 

Model Problem Based Learning dengan berbantuan Media 
Video Animasi  

P2 : Nilai rata-rata hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan 
Model Discovery Learning 

 
  Dalam desain penelitian eksperimen ini akan diberikan tes yang 

sama sebagai tes awal (pretest). Semua kelas penelitian baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol diberikan materi yang sama 

kemudian kedua kelas dalam penelitian ini akan diberikan tes yang 

sama sebagai tes akhir (postest), sehingga dapat terlihat adanya 

perbedaan hasil belajar mengenai Bagian Tubuh Tumbuhan melalui 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

berbantuan Media Video Animasi  pada peserta didik kelas IVA dan 

model pembelajaran Dicovery Learning pada peserta didik kelas IVB 

di SDN  Pajajaran  Semester Ganjil  tahun pelajaran 2023/2024. 

D. Metode Penelitian  

Agar penelitian memperoleh hasil yang maksimal dan valid maka 

suatu penelitian harus didasarkan pada suatu metode penelitian yang 

tepat dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Karena 

ketepatan dalam pemilihan metode penelitian akan berpengaruh 

terhadap kelancaran dan keberhasilan yang diperoleh dalam kegiatan 

penelitian. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperiman kuasi. Metode ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. 
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Penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian tersebut 

diperoleh dari cakupan sampel populasi peserta didik  kelas IV A dan 

IV B SDN Pajajaran Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Variabel perlakuan yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi (X) sedangkan variable 

terikat (Y) yaitu hasil belajar Bagaian Tubuh Tumbuhan. 

E. Populasi dan Sampel  

Menurut Menurut Maolani (2018:53) Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan apabila peneliti ingin 

mengetahui semua karakteristik yang terdapat dalam populasi. 

Sedangkan Sugiyono (2016:117) berpendapat bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 

Sehingga berdasarkan pendapat tersebut populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau 

subyek yang diteliti. Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2016:118) 

adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. 
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Apabila suatu populasi besar, maka peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut. Sehingga 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV di SDN Pajajaran sebanyak 50 peserta didik yang terbagi 

dalam 2 kelas, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Populasi Kelas IV SDN Pajajaran Kota Bogor 

No Kelas Jumlah peserta didik Keterangan 
1. IV A 25 Kelas Eksperimen 
2. IV B 25 Kelas Kontrol 
Jumlah 50  

 

Seluruh populasi kelas IV akan digunakan sebagai sampel, oleh 

karena itu seluruh populasi akan digunakan dalam penelitian. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas  IV A 

dan IV B SDN Pajajaran, kelas IV B sebanyak 25 peserta didik yang 

diberi perlakuan menggunakan model Discovery Learning  dan kelas IV 

A sebanyak 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning  

berbantuan Media Video Animasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data seluruh populasi kelas IV akan 

digunakan sebagai sampel, oleh karena itu seluruh populasi akan 

digunakan dalam penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas  IV SDN Pajajaran, kelas IV A sebanyak 
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25 peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model Discovery 

Learning dan kelas IV B sebanyak 25 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi. 

1. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran dengan suatu perlakuan yang diberikan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta didik sebelum materi 

pelajaran diberikan. 

2. Tes akhir (postest) adalah tes yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran selesai, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang telah 

diberikan. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah instrumen pengumpulan data 

menggunakan instrumen penilaian pretest dan postest. Yang akan 

didefinisikan konseptual adalah variabel terikat untuk dikembangkan 

definisi operasional guna disusun kisi-kisi soal pretest dan postest 

berdasarkan definisi konseptual dan definisi operasional. 

1. Definisi Konseptual  

Hasil belajar adalah proses perubahan perilaku dari aspek 

sikapnya, pengetahuannya, bahkan keterampilannya dan pastinya 

bersiklus dari yang tidak mengetahui menjadi memahami. Salah 

satunya setelah peserta didik  mempelajari materi mengenai 
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Bagian Tubuh Tumbuhan secara keseluruhan agar peserta didik 

dapat memahami tentang bagian-bagian yang terdapat pada 

tumbuhan, dan juga  dapat merinci fungsi bagian tubuh tumbuhan. 

Selain itu juga peserta didik dapat menemukan pengetahuan baru. 

2. Definisi Operasional  

a. Desain hasil belajar pembelajaran mengenai Bagian Tubuh  

Tumbuhan dari muatan pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial) dengan pembahasan materi tentang Bagain Tubuh 

Tumbuhan beserta fungsinya. 

b. Penilaian hasil belajar berdasarkan Muatan Pelajaran IPAS 

mengenai materi tentang  Bagain Tubuh Tumbuhan  

Tabel 3.4  Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Awal 

Capaian 
Pembelajaran Ranah Nomor 

Soal 

Jumlah 
butir 
soal 

Teknik / 
Bentuk 

Penilaian 
IPAS (Ilmu 
Pengetahuan 
Alam dan 
Sosial) 

Mengidentifikasi 
bagian tubuh 
tumbuhan dan 
mendeskripsikan 
fungsinya 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
bagian-bagian 
tubuh 
tumbuhan 
dengan tepat. 

C4 2, 3, 5, 
6, 8, 9, 
10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16, 17, 
18, 19, 
20, 21, 
23, 25, 
30, 31, 
32, 33, 
34, 35, 
36, 37, 
38, 39, 
40 

31 PG 

Peserta didik 
dapat merinci 
bagian-bagian 
tumbuhan 
dengan teliti 

1, 4, 7, 
22, 24, 
26, 27, 
28, 29 

9 

Jumlah soal 40 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Awal 

Capaian 
Pembelajaran Ranah Nomor 

Soal 

Jumlah 
butir 
soal 

Teknik / 
Bentuk 

Penilaian 
IPAS (Ilmu 
Pengetahuan 
Alam dan 
Sosial) 

Mengidentifikasi 
bagian tubuh 
tumbuhan dan 
mendeskripsikan 
fungsinya 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
bagian-bagian 
tubuh 
tumbuhan 
dengan tepat. 

C4 2, 3, 5, 
6, 8, 9, 
10, 11, 
12, 13, 
14, 16, 
17, 18, 
19, 20, 
21, 23, 
25, 31, 
32, 34, 
35, 36, 
37, 38, 
39, 40 

28 PG 

Peserta didik 
dapat merinci 
bagian-bagian 
tumbuhan 
dengan teliti 

1, 4, 
22, 24, 
26, 27,  
29 

7 

Jumlah soal 35 soal 

 

1. Uji instrumen  

 Dalam suatu soal dapat dikatakan baik apabila telah 

memenuhi persyaratan tes antara lain validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran dan daya pembeda. Salah satu langkah yang penting 

dalam penyusunan instrumen sendiri adalah melakukan uji coba 

perangkat instrumen sendiri adalah melakukan uji coba 

perangkat instrumen. Langkah ini sering diabadikan oleh peneliti 

karena menjadi beban berat dan merasa kurang ada 

manfaatnya. Padahal, langkah ini besar manfaatnya dan 

mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 
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a. Untuk mengetahui apakah instrumen itu dapat 

diadministrasikan dengan mudah. Hal ini dapat dilakukan 

dengan observasi 

b. Apakah setiap butir dapat dibaca dan dipahami oleh 

responden 

c. Ketepatan (validitas) instrumen, baik butir instrumen maupun 

perangkat instumen secara keseluruhan. 

d. Ketetapan (reliabilitas) instrumen. 

Oleh karena itu, dalam instrumen tes hasil belajar diuji untuk 

mengkaji dan menelaah butir soal agar diperoleh soal yang 

bermutu sebelum digunakan di tempat penelitian. Uji coba 

instrumen ini nantinya akan di uji cobakan pada kelas yang lebih 

tinggi dari subjek yang akan diperlukan penelitian. 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2018: 90) Validitas sebuah item 

dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar 

terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan skor total 

menjadi tinggi atau rendah. Salah satu cara untuk 

menghitung uji validitas menggunakan rumus perhitungan 

koefisien korelasi point biseral, sebagai berikut : 

     
     

   
√
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Keterangan: 

     : Koefisien korelasi biserial 

   : Rata-rata skor total dari seluruh responden yang 

menjawab benar bagi item yang dicari validitasnya 

 t : Rata-rata skor total 

    : Standar Deviasi 

  : Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada 

setiap butir soal 

  : Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

 
Jumlah butir soal yang digunakan untuk menguji test 

hasil belajar sebanyak 40 soal. Dengan kriteria apabila Ypbdi 

hitung  > Ypbi tabel maka dinyatakan valid, tetapi apabila Ypbi hitung 

< Ypbi tabel maka dinyatakan invalid. Pengujian dilakukan 

menggunakan Software Microsoft Excel. Maka butir soal yang 

dinyatakan valid akan digunakan untuk menguji hasil belajar 

Bagian Tubuh Tumbuhan pada kelas eksperimen dan juga 

kelas kontrol. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 

Validitas 
butir soal Nomor Soal Jumlah Hasil 

% 

Valid  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 39, 40 

39 97,5 % 

Invalid 15 1 2,5 % 
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Jumlah 40 100% 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Suatu tes dapat dikaitkan mempunyai taraf 
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Hal tersebut dinyatakan oleh Arikunto 
(2018:100). Uji reliabilitas dapat dicari dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Kuder dan Richardson. Rumus yang 
digunakan untuk mencari reliabilitas salah satunya yaitu 
rumus: 

    (
 

   
)
    ∑   

   
 

Keterangan: 

    : Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 

  : Jumlah butir soal yang valid 

  : Proporsi jawaban benar pada butir tertentu 

  : Proporsi jawaban salah pada butir tertentu 

∑    : Jumlah hasil perkalian atara p dan q 

    : Varians skor total 

 
Tabel 3. 7 Kriteria Reliabilitas 

No Interval Nilai Kriteria/Makna 

1. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

2. 0,70 – 0,79 Tinggi 

3. 0,60 – 0,69 Sedang 

4. <0,60 Rendah 

 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar 

Soal Valid Koefisien Reliabilitas (KR-20) Kriteria 
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39 0,859535 Sangat Tinggi 

 

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal. Soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Adapun cara untuk menghitung tingkat kesukaran butir 

soal yaitu dapat menggunakan rumus seperti berikut ini: 

  
 

  
 

Keterangan: 
  : Indeks kesukaran 
  : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan 

benar 
   : jumlah total seluruh peserta didik peserta tes   

 
Untuk mengetahui apakah item atau butir soal tersebut 

mudah, sedang atau sukar, di bawah ini diberikan klasifikasi 

dan indeks tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Indeks (Konversi Nilai) Tingkat Kesukaran 
0,00 -  0,29 Sukar 
0,30 – 0,69 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah 

 
Tabel 3.10 Hasil Uji Instrumen Tingkat Kesukaran Soal 

Interval Nilai P Jumlah 
Soal Hasil % Nomor Butir Soal 

0,00 – 0,29 Sukar 1 2,56 % 1 
0,30 – 0,69 Sedang 30 76,92 % 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 25, 26, 27, 29, 31, 32, 33, 
35, 36, 37, 40 

0,70 – 1.00 Mudah 8 20,52 % 3, 20, 24, 28, 30, 34,38, 39 
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Interval Nilai P Jumlah 
Soal Hasil % Nomor Butir Soal 

 
Jumlah 39 100  39 

 

d. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda merupakan kemampuan suatu soal 

untuk membeda-bedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Hal ini dijelaskan oleh Arkinto (2018: 

266). Kemudian Tim Dosen PGSD (2022: 77) mengatakan 

daya pembeda adalah kemampuan suatu untuk membedakan 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah 

(diverstifikasi kompetensi peserta didik).  

Untuk mengetahui daya pembeda butir soal hasil 

belajar dapat menggunakan rumus : 

  
  

  
 

  

  
       

 

Keterangan: 

  : Indeks diskriminasi (Daya Pembeda) 

   : Banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 

   : Banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

   : Banyaknya peserta kelompok atas 

   : Banyaknya peserta kelompok bawah 

   
  

  
 

: Proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 



43 
 

 
 

   
  

  
 

:Proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

 

Untuk mengetahui butir soal mempunyai daya 

pembeda yang baik atau tidak maka diperlukan klasifikasi 

indeks. Menurut Arikunto yang dikutip oleh Dosen PGSD 

(dalam skripsi, 2017: 136) menyebutkan klasifikasi daya 

pembeda sebagai berikut : 

Tabel 3.11 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Tingkat Kesukaran 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek (poor) 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup (satisfactory) 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik (good) 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik sekali (excellent) 

 
Tabel 3.12 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Hasil Belajar 

Interval 
Nilai 

Kriteria/ 
Kategori 

Jumlah 
Soal 

Hasil % Nomor Butir 
Soal 

0,00 – 0,19 Jelek  4 10,25 % 7, 28, 30, 33 
0,20 – 0,39 Cukup  27 69,23 % 1, 3, 4, 6, 8, 10, 

12, 13, 14, 16, 
17, 20, 21, 23, 
24, 25, 26, 27, 
29, 31, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 
40 

0,40 – 0,69  Baik  8 20,52 % 2, 5, 9, 11, 18, 
19, 22, 32 

0,70 – 1,00 Sangat 
Baik 

- - - 

Jumlah   39 100 % 39 

 

H. Teknik Analisis Data 
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Data yang dianalisis adalah skor test yang merupakan hasil 

belajar pengetahuan peserta didik dalam muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial dengan materi Bagian Tubuh 

Tumbuhan yang dilakukan secara berurutan sebagai berikut: 

1. Pemberian skor pada pretest dan postest guna mengukur 

kemampuan pengetahuan peserta didik. 

2. Mengukur skor N-Gain yang dinormalisasi 

Dalam menghitung analisis data hasil belajar pretest dan 

postest dengan cara membandingkan skor pretest dan postest 

dengan rumus N-Gain seperti di bawah ini: 

         
                   

               
 

Keterangan : 

S pretest  = Skor test awal 

S postes  = Skor test akhir 

S max  = Skor test maksimal 

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain 

No. Interval Nilai Kriteria G / Makna 

1. G ≥ 0,7 Tinggi 
2. 0,3 ≤ G < 0,7 Sedang 
3. G < 0,3 Rendah 

 

3. Menghitung skor rata-rata dan standar deviasi (SD) 

Adapun cara menghitung skor rata-rata dan standar deviasi 

sebagai berikut: 

a. Rata-rata (mean) 
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∑     

 
 

Keterangan:  
fi = Frekuensi Mutlak 
xi = Titik Tengah 

 
b. Standar Deviasi (SD) 

√
 ∑    ∑   

 
 

Keterangan : 

∑  = Jumlah nilai N-Gain peserta didik 

∑ 2 = Jumlah peserta didik 

4. Melakukan uji prasyaratan analisis dengan uji normalitas, 

homogenitas dan hipotesis statistik (HO dan Ha) 

a. Uji normalitas dengan Uji Liliefors 

Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji 

liliefors dengan syarat nilai Lhitung < Ltabel pada taraf 

signifikan 0,05 (5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Rumus uji liliefors sebagai berikut : 

L0 = F(Zi) – S(Zi) 

Keterangan : 

L0 = Harga mutlak terbesar 

F(Zi) = Peluang angka baru 

S(Zi) = Proporsi angka 

b. Uji Homogenitas Varians (Uji Barlett) 
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Uji homogenitas adalah pengujian yang dapat berguna 

untuk mengetahui data yang variannya homogen atau 

seragam. Jika terdapat perbedaan varians kelompok, 

maka dapat dikatakan bahwa kelompok-kelompok 

tersebut berasal dari populasi yang sama. Dalam 

penelitian ini, menggunakan uji Barlett, yaitu 

membandingkan dua varians dengan taraf signifikan α = 

0,05 dengan rumus (Payadna, 2018:46) dalam skripsi 

sebagai berikut : 

   
                

                
 

Keterangan : 

Fh = Persamaan dua varians 

Variant terbesar = Varians terbesar data hasil penelitian 

Variant terkecil = Varians terkecil data hasil penelitian 

Dimana Uji Homogenitas memiliki yaitu : 

Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen 

Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen 

c. Uji Hipotesis Statistik (HO dan Ha) 

Uji hipotesis statistik dapat dilakukan dengan uji t. Uji 

ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji beda dua 

rerata dilakukan untuk mengetahui signifikan skor pretest 

dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Uji hipotesis ini digunakan setelah hasil belajar peserta 

didik  telah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. 

Langkah yang dilakukan dalam menghitung uji hipotesis 

adalah sebagai berikut 

 

a. Menentukan taraf nyata (a) dan Ztabel 

Jika taraf nyata sebesar 5% atau 0,05, maka penguji 

dua arah 
 

 
 

    

 
        dengan derajat kebiasaan 

(dk) = (n1+n2-2) 

b. Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima apabila -t 1-11/2
α < t< 1-1/2

α 

Ho ditolak apabila-t 1-1/2 a>t>-1/2a 

c. Menentukan nilai uji statistik (nilai thitung) 

  
     

√  
  

 

  
 
  

 

Keterangan : 

E1  = Nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 

E2  = Nilai rata-rata N-Gain kelompok kontrol 

S  = Standar deviasi gabungan 

n1,n2  = Jumlah subjek kelompok 1 dan 2 

 

I. Hipotesis Statistik 

Secara hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut : 
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Ho : μo = μ1 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Bagian 

Tubuh Tumbuhan melalui Model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi pada 

peserta didik kelas IV A dan Model konvensional 

Learning pada peserta didik kelas IV B di SDN 

Pajajaran Kota Bogor Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

Ha : μ1 > μo  : Terdapat perbedaan hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan melalui Model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi dan 

Model konvensional 

Keterangan : 

Ho : Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis treatment 

μ1 : Nilai rata-rata hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

melalui model Problem Based Learning berbantuan 

Media Video Animasi 

μo : Nilai rata-rata hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

melalui Model konvensional 

 

J. Rencana Jadwal Kegiatan Penalitian 

Proses penelitian diawali dengan melakukan bimbingan 

proposal, observasi awal, uji coba instrumen, penelitian, analisis 
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data hasil penelitian, bimbingan skripsi, dan sidang skripsi. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat melalui tabel 

berikut ini. 

 

 

Tabel 3. 14 Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 2022 - 2023 

No 
Jadwal 

Kegiatan Des Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt 

1 
Penyusunan 
proposal 
skripsi 

           

2 Seminar 
proposal 

           

3 
Perbaikan 
proposal 
skripsi 

           

4 Uji coba 
instrumen 

           

5 Penelitian            

6 Menganalisis 
data 

           

7 
Menyusun 
hasil 
peneliitian 

           

8 Sidang 
skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data penelitian dalam 

bentuk deskripsi data, yaitu pengujian prasyarat analisis, pengujian 

hipotesis penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Pajajaran Kota 

Bogor pada hari Rabu, 9 Agustus 2023 di kelas IV-A menggunakan 

Model Problem Based Learning berbantuan Video Animasi dengan 

jumlah  peserta didik sebanyak 25 orang dan pada hari Rabu, 16 

Agustus 2023 di kelas IV-B menggunakan Model Discovery Learning 

yang berjumlah 25 orang peserta didik, pada semester Ganjil tahun 

pelajaran 2023/2024, yang berlokasi di Jl. Raya Pajajaran No.26, 

RT.06/RW.04, Baranangsiang, Kec. Bogor Tim., Kota Bogor, Jawa 

Barat 16143.  

Pelaksanaan penelitian Eksperimen Kuasi melibatkan 2 kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen pada kelas IV-A menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit (90 menit). Sedangkan kelompok kontrol pada kelas IV-B 
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menggunakan model Discovery Learning dengan alokasi waktu 2 x 

45 menit (90 menit). Dengan materi Bagian Tubuh Tumbuhan.   

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada kelas 

Eksperimen dengan Model Problem Based Learning berbantuan 

Media Video Animasi 

Berdasarkan hasil data yang sudah diperoleh sebelum 

peserta didik mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model 

Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi 

diperoleh jumlah skor minimal pada pretest  dengan nilai 20 dan 

diperoleh skor maksimal 77 dengan skor rata-rata 52,9. Sedangkan 

hasil data yang diperoleh setelah peserta didik mendapatkan 

perlakuan dengan menerapkan Model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi diperoleh jumlah skor minimal 

pada postest dengan nilai 57 dan skor maksimal yang diperoleh 

sebesar 94 dengan rata-rata nilai 80,52.  

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan menggunakan data 

berdasarkan hasil data yang diperoleh sebelum dan sesudah 

peserta didik mendapatkan perlakukan dengan menerapkan Model 

Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi yang 

menghasilkan skor minimal 12 dan skor maksimal 87 dengan rata-

rata N-Gain 57.  

Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan menggunakan Model Problem Based Learning 
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berbantuan Media Video Animasi yang diikuti oleh 25 peserta didik, 

maka dapat disusun tabel distribusi frekuensi dengan range 75, 

interval kelas 6, dan panjang kelas 13. Distribusi frekuensi dari data 

tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik histogram berikut. 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas 
Eksperimen menggunakan Model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi 

Interval 
Kelas 

Batas 
Kelas 

Titik 
Tengah 

(xi) 

Ƒabsolute 
(fi) xi.fi 

Frekuensi 
Relatif  

(%) 
12-24 11,5 - 24,5 18 2 36 8% 
25-37 24,5 - 37,5 31 4 124 16% 
38-50 37,5 - 50,5 44 2 88 8% 
51-63 50,5 - 63,5 57 4 228 16% 
64-76 63,5 - 76,5 70 8 560 32% 
77-89 76,5 - 89,5 83 5 415 20% 

Jumlah 25 1451 100% 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, f absolute 

tertinggi pada interval 64 sampai 76 dengan jumlah 8 nilai dan f 

relatif sebesar 32%. Sedangkan f absolute terendah terdapat pada 

interval 12 sampai 24 dengan jumlah 2 nilai dan f relatif sebesar 8% 

dan f absolute terendah juga terdapat pada interval 38 sampai 50 

dengan jumlah nilai 2 dan f relatif sebesar 8%. Maka grafik 

histogram hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan Media 

Video Animasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 1 Histogram Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Media 

Video Animasi 

 

Berdasarkan Histogram Hasil Belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi pada gambar 4.1 terdapat 

frekuensi tertinggi sebanyak 8 nilai pada batas kelas 63,5 sampai 

76,5. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak 2 nilai pada batas 

kelas 11,5 sampai 24,5 dan frekuensi terendah juga terdapat pada 

batas kelas 37,5 sampai 50,5 sebanyak 2 nilai. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan statistik deskriptif, sehingga diperoleh skor 

rata-rata 58, modus 71, dan median 77. 
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada Kelas 

Kontrol dengan Model Discovery Learning 

Berdasarkan hasil data yang sudah diperoleh sebelum 

peserta didik mendapatkan perlakuan dengan menerapkan Model 

Discovery Learning diperoleh jumlah skor minimal pada pretest  

dengan nilai 28 dan diperoleh skor maksimal 77 dengan skor rata-

rata 51,8. Sedangkan hasil data yang diperoleh setelah peserta 

didik mendapatkan perlakuan dengan menerapkan Model 

Discovery Learning diperoleh skor minimal pada postest dengan 

nilai 50 dan skor maksimal 88 dengan rata-rata 74,1. 

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan menggunakan data 

berdasarkan hasil data yang diperoleh sebelum dan sesudah 

peserta didik mendapatkan perlakuan dengan menerapkan Model 

Discovery Learning yang menghasilkan skor minimal 7 dan skor 

maksimal 82 dengan rata-rata N-Gain 45. 

Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan menerapkan Model Discovery Learning  yang 

diikuti oleh 25 peserta didik, maka dapat disusun tabel distribusi 

frekuensi dengan range 75, interval kelas 6, dan panjang kelas 13. 

Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel dan 

grafik histogram berikut. 
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol 
menggunakan Model Discovery Learning 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel distibusi frekuensi di atas, f absolute 

tertinggi pada interval 46 sampai 58 dengan jumlah 6 nilai dan f 

relatif sebesar 24%. Sedangkan f absolute terendah terdapat 

padainterval 72 sampai 84 dengan jumlah 2 nilai dan f relatif 

sebesar 8%. Maka grafik histogram hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan  menggunakan Model Discovery Learning dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 2 Histogram Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 
menggunakan Model Discovery Learning 
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Batas Kelas  

Histogram Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Interval 
Kelas 

Batas 
Kelas 

Titik tengah 
(xi) 

Ƒabsolute 

 (Fi) xi.fi 
Frekuensi 
Relatif (%) 

 7-19 6,5 - 19,5 13 4 53 16% 
20-32 19,5 - 32,5 26 3 78 12% 
33-45 32,5 - 45,5 39 5 196 20% 
46-58 45,5 - 58,5 52 6 313 24% 
59-71 58,5 - 71,5 65 5 326 20% 
72-84 71,5 - 84,5 78 2 156 8% 

Jumlah 25 1122 100% 
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Berdasarkan Histogram Hasil Belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan menggunakan Model Discovery Learning pada 

gambar 4.2 terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 6 nilai pada batas 

kelas 45,5 sampai 58,5, sedangkan frekuensi terendah sebanyak 2 

nilai terdapat pada batas kelas 71,5 sampai 84,5. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan perhitungan statistika deskriptif sehingga 

diperoleh skor rata-rata 45, modus 52 dan median 47. 

3. Deskripsi Pengaruh Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada 

Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol 

Berdasarkan rata-rata skor pretest, rata-rata skor postest 

dan rata-rata skor N-Gain yang diperoleh dari kelompok kelas 

eksperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi dan kelompok kelas kontrol 

dengan model Discovery Learning, berdasarkan data-data tersebut 

terlihat bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil belajar 

Bagian Tubuh Tumbuhan. Pengaruh hasil belajar tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Kelompok Kelas 
Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol 

Rekapitulasi  
Kelompok kelas 

Problem Based 
Learning 

Discovery 
learning 

Nilai 
Terendah 

Pretest 20 28 
Postest 57 50 
N-Gain 12 7 
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Problem Based Learning Discovery Learning

Rekapitulasi  
Kelompok kelas 

Problem Based 
Learning 

Discovery 
learning 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 77 77 
Postest 94 88 
N-Gain 87 82 

Nilai Rata-
rata 

Pretest 52,9 51,8 
Postest 80,5 74,1 
N-Gain 56,7 45 

Ketuntasan  Hasil Belajar 84% 72% 
 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh nilai rata-rata N-

Gain pada kelompok kelas Eksperimen dengan menerapkan Model 

Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi yaitu 

56,7, dinyatakan lebih tinggi dari nilai rata-rata N-Gain pada 

kelompok kelas Kontrol dengan menerapkan model Discovery 

Learning yaitu 45. Sehingga dapat dilihat berdasarkan ketuntasan 

hasil belajar pada kelompok kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kelas kontrol. Maka grafik histogram rekapitulasi nilai 

hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 3  Histogram Perbedaan Hasil Belajar Bagian Tubuh 
Tumbuhan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media 

video animasi lebih baik daripada hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan dengan menggunakan model konvensional sehingga 

dapat dilihat berdasarkan ketuntasan hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan menunjukan bahwa model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi memiliki tingkat efektifitas tertinggi 

dibandingkan dengan model konvensional. Hal tersebut terbukti 

berdasarkan tabel dan histogram di atas yang menunjukan adanya 

perbedaan hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan antara kelompok 

kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi dengan kelompok kelas  

kontrol yang menerapkan model konvensional. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Analisis data penelitian mengenai perhitungan uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan teknik uji t. namun sebelum 

melakukan analisis data, sebelumnya dilakukan uji prasyarat 

hipotesis terlebih dahulu, yaitu melakukan uji normalitas dengan uji 

liliefors dan uji homogenitas dengan uji fisher. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mencari 

tahu apakah distribusi data yang digunakan berasal dari 
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populasi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada 

kedua kelompok data yang terdiri dari kelas IV-A Sekolah Dasar 

Negeri Pajajaran sebagai kelompok kelas eksperimen dan kelas 

IV-B Sekolah Dasar Negeri Pajajaran sebagai kelompok kelas 

kontrol. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Uji Liliefors (L) dengan syarat berikut: 

H0 : Lhitung  > Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi yang 

tidak normal 

Hα : Lhitung  < Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi yang 

normal 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

No 
Distribusi Kelompok 

Penelitian 
Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 Hasil belajar Bagian 
Tubuh Tumbuhan  melalui 
model Problem Based 
Learning berbantuan 
media Video Animasi 

0,090 0,173 Distribusi 
Normal 

2 Hasil belajar Bagian 
Tubuh Tumbuhan dengan 
model Discovery Learning 

0,009 0,173 Distribusi 
Normal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang terdapat 

pada tabel 4.4, yang dihitung dengan menggunakan uji liliefors 

pada kelas perlakuan dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media video animasi, sehingga 

diperoleh Lhitung sebesar (0,090) dari jumlah 25 peserta didik. 

Lalu, data Lhitung yang diperoleh dibandingkan dengan Ltabel 
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berdasarkan taraf signifikan α = 5% diperoleh Ltabel sebesar 

0,173. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kelompok 

kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantu media video animasi data yang digunakan 

dapat dinyatakan berdistribusi normal.  

Sedangkan, hasil perhitungan uji normalitas pada kelas 

kontrol dengan menerapkan model Discovery Learning diperoleh 

Lhitung sebesar 0,009 dari jumlah 25 peserta didik. Kemudian, 

data Lhitung tersebut dibandingkan dengan Ltabel berdasarkan taraf 

signifikasi α = 5% diperoleh Ltabel sebesar 0,173. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada kelompok kelas kontrol dengan  

menerapkan model konvensional data yang digunakan dapat 

dinyatakan berdistibusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan tujuan  untuk 

mengetahui  apakah hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan ini 

bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan 

dengan menggunakan Uji Fisher. Kriteria pengujiannya adalah 

jika  Fhitung < Ftabel maka H0 dinyatakan diterima dan bersifat 

homogen pada taraf signifikan α = 0,05. Sedangkan jika Fhitung > 

Ftabel maka H0 dinyatakan ditolak dan bersifat tidak homogen 

pada taraf signifikan α = 0,05. Berikut merupakan tabel hasil uji 

homogenitas pada kelas eksperimen  dengan menerapkan 
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model Problem Based Learning berbantuan Media Video 

Animasi dan kelas kontrol dengan menerapkan model Discovery 

Learning. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil Belajar Bagian 
Tubuh Tumbuhan 

No Varian yang Diuji 
Jumlah 

sampel 
Fhitung Ftabel α = 0,05 

1. Problem Based 

Learning berbantuan 

media video animasi 

25 
1,115 1,983 Homogen 

2. Discovery Learning 25 

Jumlah 50    

Syarat uji taraf signifikan Fhitung < Ftabel 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji homogenitas terhadap 

N-Gain data hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

menggunakan Uji Fisher, diperoleh Fhitung 1,115 dan Ftabel 1,983 

pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar Bagian Tubh Tumbuhan bersifat homogen. 

C. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

varians sehingga mendapatkan hasil data yang berdistribusi normal 

dan mendapatkan varians yang homogen. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian hipotesis, yang bertujuan untuk 



62 
 

 
 

mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan diterima atau 

ditolak. Pengujian hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil 

belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil 

belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

Berdasarkan data rata-rata nilai N-Gain kelompok kelas 

eksperimen dengan kelompok kelas kontrol, maka data hasil uji t 

dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen 
dan Kelompok Kelas Kontrol 

Kelompok 

kelas 
N Dk N-Gain thitung ttabel 

Eksperimen 25 
48 

58 
2,11044 1,67722 

Kontrol 25 45 

Kesimpulan thitung > ttabel (H0 ditolak dan Ha diterima) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil thitung sebesar 

2,11044 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 48 (hasil dari 25 + 

25 – 2) sehingga diperoleh ttabel pada taraf signifikasi α/2 = 0,05/2 = 

0,025 sebesar 1,67722. Adapun pengujian hipotesis menggunakan 

pengujian dua arah maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak 

apabila -1,67722 > thitung > 1,67722. Berikut ini kurva untuk 
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              -1,67722                     0                  1,67722 

 

Daerah 
Penolakan Ho 

Daerah 
Penerimaan H0 

2,11044 

Daerah 
Penolakan Ho 

penolakan dan penerimaan H0 pada kelompok kelas eksperimen 

dengan menerapkan model Problem Based Learning berbantuan 

media Video Animasi dan kelompok kelas kontrol dengan 

menerapkan model Discovery Learning.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 pada kelompok 
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol 

H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan Media Video Animasi 

terhadap hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan  

Ha  : µ1 ≠ µ2 : Terdapat pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media Video Animasi 

terhadap hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan  

Berdasarkan gambar di atas dan setelah melakukan 

perhitungan, dapat diketahui bahwa thitung tidak terletak diantara -

1,67722 sampai dengan  1, 67722, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
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karena thitung > ttabel (2,11044) > (1,67722), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil belajar 

Bagian Tubuh Tumbuhan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata 

skor N-Gain hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan memiliki 

perbedaan antara kedua kelas penelitian tersebut. Pada kelompok 

kelas ekperimen dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi diperoleh skor rata-rata 

N-Gain sebesar 56,7 Sedangkan pada kelompok kelas kontrol 

dengan menerapkan model konvensional diperoleh skor rata-rata 

N-Gain sebesar 45. Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka H0 

ditolak, sedangkan Ha diterima sehingga disetujui sebagai sebuah 

alternaitf. Hal tersebut dikarenakan skor rata-rata N-Gain pada 

kelompok kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media video animasi lebih tinggi 

daripada kelompok kelas kontrol yang menerapkan model 

konvensional, maka hal tersebut menunjukan bahwa dengan 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media 

video animasi menunjukan adanya pengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuuhan.  
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. Noly et.al (2018) mengatakan bahwa sintaks Problem 

Based Learning terdiri dari lima tahap 1) mengorientasikan peserta 

didik pada masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, 3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil, 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pembelajaran pada 

kelas eksperimen dimulai ketika seluruh perangkat pembelajaran 

sudah siap. Sebelumnya peserta didik juga harus sudah 

memahami prosesnya dan telah membentuk kelompok-kelompok 

kecil. Langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning 

tahap pertama yaitu „mengorientasikan peserta didik pada masalah‟ 

pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengamati video 

animasi tentang bagian tubuh tumbuhan. Setelah selesai menonton 

video animasi, peserta didik diberikan pertanyaan terkait bagian 

tubuh tumbuhan, lalu peserta didik melakukan tanya jawab 

bersama guru terkait materi bagian tubuh tumbuhan. Tahap kedua 

„mengorganisasikan peserta didik untuk belajar‟ pada tahap ini 

peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok kecil dan diberikan arahan 

mengenai penugasan pada LKPD yang harus dikerjakan. Tahap 

selanjutnya „membimbing penyelidikan individu maupun kelompok‟ 

dimana pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk berdiskusi 

mengenai bagian tubuh tumbuhan berdasarkan macam-macam 

tumbuhan yang mereka ketahui. Tahap keempat yaitu 
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„mengembangkan dan menyajikan hasil‟ peserta didik diminta untuk 

menyajikan hasil diskusi yang sudah dilakukan bersama teman-

teman kelompoknya, lalu setiap perwakilan kelompoknya diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut. Dan pada tahap 

terakhir „menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah‟ peserta didik diminta untuk menanggapi hasil presentasi 

yang dipaparkan oleh kelompok temannya. Setelah semua 

kelompok selesai memresentasikan hasil diskusinya, semua 

peserta didik diberikan penguatan dari jawaban yang seharusnya.  

Sedangkan tahapan pembelajaran pada kelas kontrol 

dengan model konvensional, Siti (2021) mengatakan bahwa 

tahapan pembelajaran model discovery terdiri dari enam tahapan. 

1)  pemberian stimulus, 2) mengidentifikasi masalah, 3) 

pengumpulan data dan informasi, 4) pengolahan data, 5) analisis 

data dan 6) kesimpulan. Pada kelas kontrol tahapan pembelajaran 

diawali dengan „pemberian stimulus‟ pada tahap ini peserta didiki 

diminta untuk mengamati materi pada slide power point, lalu 

peserta didik diberikan pertanyaan terkait materi bagian tubuh 

tumbuhan. Tahap  selanjutnya, „mengidentifikasi masalah‟ peserta 

didik melakukan tanya jawab dengan guru berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. Lalu peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil dan diberikan arahan terkait penugasan yang harus 

dikerjakan pada LKPD. Berikutnya tahap „pengumpulan data dan 
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informasi‟ pada tahap ini peserta didik diminta untuk berdiskusi 

terkait bagian tubuh tumbuhan yang mereka ketahui. Lalu pada 

tahap „pengolahan data‟ peserta didik diminta untuk menuliskan 

hasil diskusinya pada LKPD yang sudah dibagikan pada setiap 

kelompoknya. Setelah itu tahap „analisis data‟ peserta didik diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi yang sudah dilakukan 

bersama teman kelompoknya, dan kelompok lainnya memberikan 

pertanyaan atau tanggapan. Lalu pada tahap „kesimpulan‟ peserta 

didik diberikan penguatan dan memberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, kemudian guru 

menyampaikan kesimpulannya.   

Data hasil perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain 

hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan diperoleh Fhitung sebesar 

1,115 dan Ftabel sebesar 1,983 pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). 

Sehingga menunjukan bahwa hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan bersifat homogen.  

Berdasarkan hasil penelitian pada ketuntasan belajar Bagian 

Tubuh Tumbuhan juga menunjukan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media video animasi 

memberikan pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan 

penerapan model konvensional, sehingga ketuntasan hasil belajar 

Bagian Tubuh Tumbuhan pada kelas eksperimen dengan 

penerapan model Problem Based Learnning berbantuan media 
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video animasi sebesar 84%, sedangkan ketuntasan hasil belajar 

Bagian Tubuh Tumbuhan pada kelas kontrol dengan penerapan 

model Discovery Learning sebesar 72%.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media 

video animasi akan lebih efektif sehingga dapat memberikan 

pengaruh dan peningkatan hasil belajar Bagian Tubuh Tumbuhan, 

jika dibandingkan dengan menggunakan model konvensional. Hal 

tersebut didukung oleh Hanifah (2021: 3) bahwa model Problem 

Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai strategi yang paling efektif untuk membantu guru 

dalam meningkatkan kemampuan peserta untuk berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Model Problem Based Learning dibantu 

oleh adanya video animasi yang didalamnya terdapat gambar 

animasi yang dapat bergerak berdasarkan topik materi yang 

diajarkan dengan diikuti audio sehingga peserta didik tidak mudah 

bosan dalam mengikuti pembelajaran.  

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena model 

Problem Based Learning memiliki banyak kelebihan sebagaimana 

dijelaskan oleh Septiana (2018:100)  yaitu: 1) Problem Based 

Learning akan menjadi  pembelajaran bermakna. Peserta didik 

yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan 

berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat 
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semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik 

berhadapan dengan situasi dimana konsep diterapkan, 2) Dalam 

situasi Problem Based Learning peserta didik mengitegrasikan 

pengetahuan  dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya apa yang 

mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata bukan teoritis, 3) 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi 

internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok.  

Apabila terdapat kelebihan , pasti ada pula kekurangan. 

Menurut Rahmadani (2017: 243) mengemukakan bahwa tidak 

banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada 

pemecahan masalah, seringkali memerlukan biaya yang mahal dan 

waktu yang panjang, aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di 

luar sekolah sulit dipantau guru.  

Media video animasi dapat diterapkan pada proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

tidak membosankan, media video animasi juga mempunyai 

kelebihan berdasarkan penjelasan Meliandika (2022: 680) bahwa 

penggunaan media video animasi mampu membuat peserta didik 

menjadi lebih fokus dan tertarik dalam pembelajaran, sehingga 

mampu meningkatkan perhatian, motivasi dan daya ingat peserta 
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didik serta mampu meningkatkan pemahaman suatu konsep dalam 

pemecahan masalah dan dalam keterampina berpikir kritis. 

Walaupun adanya kelebihan dan kekurangan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media 

video animasi, tetapi dengan penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Bagian Tubuh 

Tumbuhan, hal tersebut didukung oleh Anita (2023) yang 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media video animasi Powtoon terhadap 

hasil belajar tematik kelas v di SDN 01 Klegen. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media video animasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada kelas IV SDN Pajajaran 

Kota Bogor. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan skor rata-

rata N-Gain diperoleh 56,7 dengan ketuntasan hasil belajar 84%. 

Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil 

belajar Bagian Tubuh Tumbuhan.   

E. Keterbatasan Peneliti 

Kegiatan penelitian ini sudah dilakukan secara maksimal dan 

dapat berjalan sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Namun 
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hasil yang diperoleh bukan tanpa kekurangan karena keterbatasan 

yang ada, sehingga menghasilkan hasil yang tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang terjadi selama berlangsungnya penelitian, anatara lain: 

1. Penelitian dibatasi hanya pada satu mata pelajaran, yaitu IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

2. Penelitian dibatasi hanya pada peserta didik kelas IV-A dan IV-

B Sekolah Dasar Negeri Pajajaran sehingga penelitian terbatas 

3. Pemahaman dan pengetahuan peneliti terhadap implementasi 

kurikulum merdeka pada Sekolah Dasar yang terbatas 

4.  Alokasi waktu yang kurang sehingga diperlukan manajemen 

waktu yang lebih efisien lagi 

5. Kurangnya motivasi bagi beberapa peserta didik, sehingga pada 

saat mengisi instrumen kurang maksimal
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Model Problem 

Based Learning berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil 

Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan pada peserta didik kelas IV-A dan IV-

B, SDN Pajajaran Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Hal tersebut dapat ditunjukan berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan, maka diperoleh skor rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen dengan menerapkan Model Problem Based Learning 

berbantuan Media Video Animasi sebesar 56,7 dengan ketuntasan 

hasil belajar 84%. Sedangkan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh 

pada kelas kontrol sebesar 45 dengan ketuntasan hasil belajar 72%.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitia yang telah dilaksanakan, terdapat 

beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran yang bervariatif, seperti 

penerapan model Problem Based  Learning berbantuan Media 

video animasi pada kegiatan pembelajaran Mata Pelajaran IPAS 

pada topik materi Bagian Tubuh Tumbuhan yang dapat 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan juga dapat membuat 

peserta didik berperan aktif pada saat pembelajaran dan peserta 

didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran.  

2. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik, mendorong 

peserta didik untuk selalu antusias belajar, menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terutama dalam 

peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi agar 

dapat mencapai KKM yang telah ditentukan pada mata pelajaran 

IPAS 

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat memberikan gambaran dan pengetahuan atau juga dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut mengenai Pengaruh penerapan Model 

Problem Based Learning berbantuan Medai Video Animasi Bagian 

Tubuh Tumbuhan.  

C. Saran  

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, pembahasan dan 

simpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Model Problem Based Learning berbantuan media video animasi 

dapat diterapkan sebagai alternatif di sekolah pada materi Bagian 

Tubuh Tumbuhan.  

2. Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan lebih bersemangat lagi untuk bisa 

berperan aktif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

sehingga pembelajaran menjadi terasa menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Diaharapkan kepala sekolah dapat memberikan bimbingan, dan 

pelatihan-pelatihan kepada guru mengenai penggunakan model 

pembelajaran yang tepat berdasarkan materi yang akan diajarkani, 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan efeketif dan efisien dan 

juga dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian eksperiimen 

quasi disarankan dapat dibuat media  lainnya menggunakan 

aplikasi-aplikasi yang lebih menarik.  
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Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 

Surat balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 8 

PROFIL SEKOLAH 

Identitas Sekolah  
Nama Sekolah : SDN PAJAJARAN 
NPSN : 20220465 
NSS : 101026103032 
Jenjang : SD 
Status  : Negeri 
Tahun Berdiri : 1986 
Luas Lahan : 1.595.5 meter 
Luas Bangunan : - meter 
Alamat  : Jl. Raya Pajajaran No.26 Kec, Bogor Timur 
Kabupaten/Kota : Kota Bogor 
Provinsi : Jawa Barat 
Telepon : (0251) 8371412 
Website/E-mail : - 
Lokasi Perkotaan : Perkotaan 
Jumlah Siswa : 328 Siswa / 12 Rombel 
 

Jumlah Personal  
Kepala Sekolah : 1 orang 
Guru PNS : 12 orang 
Goru Honor : 5 orang 
Guru PPPK : 2 orang 
Tenaga Tata Usaha : 1 orang  
Tenaga Pustakawan : - 
Penjaga Sekolah : 1 orang 
Satpam Sekolah : 1 orang 
 

Jumlah Ruangan  
Ruang Kelas 1 s/d 6 : 10  
Ruang Lab Komputer : 1 
Ruang Perpustakaan : 1 
Ruang UKS : 1 
Ruang Mushola : 1 
Ruang Guru : 1 
Ruang Kepala Sekolah : 1 
Ruang Tata Usaha : - 
Toilet Siswa : 6 
Toilet Guru : 2 
Ruang Pramuka : 1 
Ruang Gudang : 1 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Instrumen 
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Lampiran 10 

Kunci jawaban 
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Lampiran 11 
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Tabel Uji Validitas

C A A C A B A D B D D D A D B A B A C C B A B A C A A D C B B B B C A A D A A A

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 ∑Xt ∑Xt²

1 ABI PUTRA GEMILANG 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 11 121

2 ATTILLA KENZIE MAULANA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 17 289

3 BOY JENKINS 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 21 441

4 BUNGA CHAMILLA VIDIANI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28 784

5 CHIARA DEWI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 33 1089

6 INDIRA RAHAYU 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 13 169

7 JELITA INDRIANI 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 18 324

8 KAYRA JUNIAR PUTRI 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 30 900

9 KEYSAFIRA YULIANTI 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 22 484

10 KEYZIA ALIKA PUTRI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 32 1024

11 M ARDEVA FARDHAN RYAMIZARD 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 26 676

12 MUHAMAD EL SHAKKA ORZORA 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 23 529

13 MUHAMAD RAFA FAIRUZ 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 30 900

14 MUHAMAD RIO WIDIARTA 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 19 361

15 MUHAMAMAD RIFKI MARDIAN PUTRA 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 11 121

16 MUHAMMAD NAZWAR TAUFIK 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 31 961

17 MUHAMMAD RADIT SETYA PRAT 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 26 676

18 NALIKA NUR AZIA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13 169

19 NAZMI ANINDYA SANTOSO 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 18 324

20 RAFI WAHDI SYABANI 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 23 529

21 REARDIAGSA ARRAFI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 28 784

22 RIYANTI ANDINI PUTRI SUKARDI 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 17 289

23 RIZKYA NANDITO FABREGAS 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 15 225

24 ROBI RADITYA DESWANTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13 169

25 SAKIINAH DENINA PRATAMA 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 32 1024

26 SYIFA HUMAIRA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 31 961

Jumlah 5 12 21 9 18 11 16 13 13 19 14 17 15 11 12 15 15 12 18 18 13 13 10 19 11 9 17 20 13 22 17 13 9 20 14 17 9 19 19 13 581 14323

p 0,192308 0,461538 0,807692 0,346154 0,692308 0,423077 0,615385 0,5 0,5 0,730769 0,538462 0,653846 0,576923 0,423077 0,461538 0,576923 0,576923 0,461538 0,692308 0,692308 0,5 0,5 0,384615 0,730769 0,423077 0,346154 0,653846 0,769231 0,5 0,846154 0,653846 0,5 0,346154 0,769231 0,538462 0,653846 0,346154 0,730769 0,730769 0,5

q 0,807692 0,538462 0,192308 0,653846 0,307692 0,576923 0,384615 0,5 0,5 0,269231 0,461538 0,346154 0,423077 0,576923 0,538462 0,423077 0,423077 0,538462 0,307692 0,307692 0,5 0,5 0,615385 0,269231 0,576923 0,653846 0,346154 0,230769 0,5 0,153846 0,346154 0,5 0,653846 0,230769 0,461538 0,346154 0,653846 0,269231 0,269231 0,5

Rata Benar (Mp) 26,4 28 23,95238 25,44444 25 25,54545 24,25 25,38462 26,53846 24 25,28571 24,17647 25,46667 25,27273 22,58333 25,26667 23,53333 26,5 25,27778 24,22222 24,38462 25,84615 26,5 23,94737 26,36364 24,55556 24 23,8 23,76923 22,72727 24,88235 26,07692 23,55556 24 25,5 23,52941 25,44444 23,73684 23,63158 24,53846

Rata Total (Rt) 22,34615

SDt 2,115385

rpbis 0,93509 2,474465 1,556117 1,065687 1,881818 1,295139 1,13842 1,436364 1,981818 1,288052 1,500951 1,18916 1,722606 1,184734 0,103804 1,612201 0,655355 1,817974 2,078788 1,330303 0,963636 1,654545 1,552391 1,247062 1,626355 0,759945 1,074506 1,254783 0,672727 0,422525 1,647772 1,763636 0,415985 1,427398 1,610366 0,768764 1,065687 1,083099 1,001118 1,036364

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

valid 39

invalid 0

StD 7,320887

No Nama

Nomor Instrumen
Jumlah
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Lampiran 12 

Tabel Uji Reliaibilitas 

 

C A A C A B A D B D D D A D A B A C C B A B A C A A D C B B B B C A A D A A A

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 ABI PUTRA GEMILANG 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 11

2 ATTILLA KENZIE MAULANA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 16

3 BOY JENKINS 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 21

4 BUNGA CHAMILLA VIDIANI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28

5 CHIARA DEWI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 33

6 INDIRA RAHAYU 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 12

7 JELITA INDRIANI 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 18

8 KAYRA JUNIAR PUTRI 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 29

9 KEYSAFIRA YULIANTI 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 21

10 KEYZIA ALIKA PUTRI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31

11 M ARDEVA FARDHAN RYAMIZARD 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 26

12 MUHAMAD EL SHAKKA ORZORA 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 22

13 MUHAMAD RAFA FAIRUZ 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 29

14 MUHAMAD RIO WIDIARTA 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 19

15 MUHAMAMAD RIFKI MARDIAN PUTRA 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 10

16 MUHAMMAD NAZWAR TAUFIK 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 31

17 MUHAMMAD RADIT SETYA PRAT 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 25

18 NALIKA NUR AZIA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13

19 NAZMI ANINDYA SANTOSO 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 17

20 RAFI WAHDI SYABANI 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 23

21 REARDIAGSA ARRAFI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 28

22 RIYANTI ANDINI PUTRI SUKARDI 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 16

23 RIZKYA NANDITO FABREGAS 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 15

24 ROBI RADITYA DESWANTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13

25 SAKIINAH DENINA PRATAMA 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 31

26 SYIFA HUMAIRA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 31

Jumlah 5 12 21 9 18 11 16 13 13 19 14 17 15 11 15 15 12 18 18 13 13 10 19 11 9 17 20 13 22 17 13 9 20 14 17 9 19 19 13

K 39

K-1 38

p 0,192308 0,461538 0,807692 0,346154 0,692308 0,423077 0,615385 0,5 0,5 0,730769 0,538462 0,653846 0,576923 0,423077 0,576923 0,576923 0,461538 0,692308 0,692308 0,5 0,5 0,384615 0,730769 0,423077 0,346154 0,653846 0,769231 0,5 0,846154 0,653846 0,5 0,346154 0,769231 0,538462 0,653846 0,346154 0,730769 0,730769 0,5

q 0,807692 0,538462 0,192308 0,653846 0,307692 0,576923 0,384615 0,5 0,5 0,269231 0,461538 0,346154 0,423077 0,576923 0,423077 0,423077 0,538462 0,307692 0,307692 0,5 0,5 0,615385 0,269231 0,576923 0,653846 0,346154 0,230769 0,5 0,153846 0,346154 0,5 0,653846 0,230769 0,461538 0,346154 0,653846 0,269231 0,269231 0,5

pq 0,155325 0,248521 0,155325 0,226331 0,213018 0,244083 0,236686 0,25 0,25 0,196746 0,248521 0,226331 0,244083 0,244083 0,244083 0,244083 0,248521 0,213018 0,213018 0,25 0,25 0,236686 0,196746 0,244083 0,226331 0,226331 0,177515 0,25 0,130178 0,226331 0,25 0,226331 0,177515 0,248521 0,226331 0,226331 0,196746 0,196746 0,25

∑pq 8,714497

varians skor 53,62615

KR20 0,859535

NO NAMA

NOMOR INSTRUMEN

SKOR
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Lampiran 13 

Tabel Uji Tingkat Kesukaran 

 

C A A C A B A D B D D D A D A B A C C B A B A C A A D C B B B B C A A D A A A

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 ABI PUTRA GEMILANG 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 11

2 ATTILLA KENZIE MAULANA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 16

3 BOY JENKINS 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 21

4 BUNGA CHAMILLA VIDIANI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28

5 CHIARA DEWI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 33

6 INDIRA RAHAYU 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 12

7 JELITA INDRIANI 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 18

8 KAYRA JUNIAR PUTRI 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 29

9 KEYSAFIRA YULIANTI 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 21

10 KEYZIA ALIKA PUTRI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31

11 M ARDEVA FARDHAN RYAMIZARD 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 26

12 MUHAMAD EL SHAKKA ORZORA 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 22

13 MUHAMAD RAFA FAIRUZ 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 29

14 MUHAMAD RIO WIDIARTA 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 19

15 MUHAMAMAD RIFKI MARDIAN PUTRA 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 10

16 MUHAMMAD NAZWAR TAUFIK 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 31

17 MUHAMMAD RADIT SETYA PRAT 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 25

18 NALIKA NUR AZIA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13

19 NAZMI ANINDYA SANTOSO 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 17

20 RAFI WAHDI SYABANI 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 23

21 REARDIAGSA ARRAFI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 28

22 RIYANTI ANDINI PUTRI SUKARDI 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 16

23 RIZKYA NANDITO FABREGAS 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 15

24 ROBI RADITYA DESWANTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13

25 SAKIINAH DENINA PRATAMA 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 31

26 SYIFA HUMAIRA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 31

Jumlah Siswa 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

∑B 5 12 21 9 18 11 16 13 13 19 14 17 15 11 15 15 12 18 18 13 13 10 19 11 9 17 20 13 22 17 13 9 20 14 17 9 19 19 13

p 0,192308 0,461538 0,807692 0,346154 0,692308 0,423077 0,615385 0,5 0,5 0,730769 0,538462 0,653846 0,576923 0,423077 0,576923 0,576923 0,461538 0,692308 0,692308 0,5 0,5 0,384615 0,730769 0,423077 0,346154 0,653846 0,769231 0,5 0,846154 0,653846 0,5 0,346154 0,769231 0,538462 0,653846 0,346154 0,730769 0,730769 0,5

status SUKAR SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG

jumlah sukar 1

sedang 30

mudah 8

NO NAMA

NOMOR INSTRUMEN

SKOR
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Lampiran 14 

Tabel Uji Daya Pembeda Soal 

C A A C A B A D B D D D A D A B A C C B A B A C A A D C B B B B C A A D A A A

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

5 CHIARA DEWI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 33

10 KEYZIA ALIKA PUTRI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31

16 MUHAMMAD NAZWAR TAUFIK 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 31

25 SAKIINAH DENINA PRATAMA 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 31

26 SYIFA HUMAIRA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 31

8 KAYRA JUNIAR PUTRI 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 29

13 MUHAMAD RAFA FAIRUZ 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 29

4 BUNGA CHAMILLA VIDIANI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28

21 REARDIAGSA ARRAFI 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 28

11 M ARDEVA FARDHAN RYAMIZARD 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 26

17 MUHAMMAD RADIT SETYA PRAT 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 25

20 RAFI WAHDI SYABANI 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 23

12 MUHAMAD EL SHAKKA ORZORA 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 22

0,307692 0,769231 0,923077 0,461538 0,923077 0,615385 0,692308 0,615385 0,769231 0,846154 0,769231 0,769231 0,769231 0,615385 0,769231 0,692308 0,769231 1 0,846154 0,615385 0,769231 0,538462 0,846154 0,615385 0,461538 0,769231 0,846154 0,615385 0,923077 0,846154 0,769231 0,384615 0,923077 0,692308 0,769231 0,461538 0,846154 0,923077 0,692308

3 BOY JENKINS 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 21

9 KEYSAFIRA YULIANTI 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 21

14 MUHAMAD RIO WIDIARTA 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 19

7 JELITA INDRIANI 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 18

19 NAZMI ANINDYA SANTOSO 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 17

2 ATTILLA KENZIE MAULANA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 16

22 RIYANTI ANDINI PUTRI SUKARDI 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 16

23 RIZKYA NANDITO FABREGAS 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 15

18 NALIKA NUR AZIA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13

24 ROBI RADITYA DESWANTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13

6 INDIRA RAHAYU 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 12

1 ABI PUTRA GEMILANG 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 11

15 MUHAMAMAD RIFKI MARDIAN PUTRA 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 10

0,076923 0,153846 0,692308 0,230769 0,461538 0,230769 0,538462 0,384615 0,230769 0,615385 0,307692 0,538462 0,384615 0,230769 0,384615 0,461538 0,153846 0,384615 0,538462 0,384615 0,230769 0,230769 0,615385 0,230769 0,230769 0,538462 0,692308 0,384615 0,769231 0,461538 0,230769 0,307692 0,615385 0,384615 0,538462 0,230769 0,615385 0,538462 0,307692

DB 0,230769 0,615385 0,230769 0,230769 0,461538 0,384615 0,153846 0,230769 0,538462 0,230769 0,461538 0,230769 0,384615 0,384615 0,384615 0,230769 0,615385 0,615385 0,307692 0,230769 0,538462 0,307692 0,230769 0,384615 0,230769 0,230769 0,153846 0,230769 0,153846 0,384615 0,538462 0,076923 0,307692 0,307692 0,230769 0,230769 0,230769 0,384615 0,384615

Keterangan CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP JELEK CUKUP BAIK CUKUP BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP BAIK BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP JELEK CUKUP JELEK CUKUP BAIK JELEK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP

JELEK 4

CUKUP 27

BAIK 8

NO NAMA

NOMOR INSTRUMEN

SKOR
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Lampiran 15 

PERHITUNGAN MANUAL HASIL UJI INSTRUMEN 

1. Uji Validitas  
Diketahui:  

∑   = 581 
∑    = 14.323 
N = 26 
Rtabel = 0,361 
     

= 
     

   
√

 

 
 

a. Soal Valid (Butir Soal Nomor 2) 
p =

  

  
          

q = 1 – p = 1 – 0,461538 = 0,538462 
B = 12 
Skor total = 21 + 28 + 33 + 30 + 22 + 32 +30 + 31 + 26 + 23 + 28 

+ 32  = 336 
Mp = 

   

  
    

Mt  = 
∑  

 
 = 

   

  
            

SDt 
= √

∑   

 
 (

∑  

 
) 

= √
      

  
  

   

  
   

= √                  

= √                

= √       
= 7,179 

 
  

     

   
√
 

 
 

  
       

    
√
        

        
 

  
   

    
√     

= 0,794 . 0,921 

= 0,731 

Rhitung>Rtabel = Valid 
0,731 > 0,361 = Valid 
 

 



97 
 

 
 

b. Soal Invalid (Butir Soal Nomor 15) 
p =

  

  
          

q = 1 – p = 1 – 0,461538= 0,538462 
B = 12 
Skor total = 17 + 13 + 30 + 22 + 32 + 23 + 30 + 11 + 26 + 18 + 17 

+ 32 = 271 
Mp = 

   

  
        

Mt  = 
∑  

 
 = 

   

  
            

SDt 
= √

∑   

 
 (

∑  

 
) 

= √
      

  
  

   

  
   

= √                  

= √                

= √       
= 7,179 

  

  
     

   
√
 

 
 

  
         

    
√
        

        
 

  
   

    
√     

= 0,027 . 0,921 

= 0,024 

Rhitung<Rtabel = Invalid 
0,024 < 0,361 = Invalid 
 
2. Uji Reliabilitas (Butir Soal Nomor 2) 

Diketahui:  
k = 26 
S2 = 56,62 
∑pq = 8,71 
Ditanya:  
(KR-20) = 

 

   
 
    ∑   

   
  

 = 
  

    
 
          

     
  

 = 
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 = 1,04 (0,846) 

 = 0,846 ≈ 0,85 (Sangat Tinggi) 

3. Tingkat kesukaran (Butir Soal Nomor 7) 
Diketahui: 
JS = 26 
B  = 16 
Ditanya: 

  
 

  
 

  
  

  
                

 
4. Uji Daya Pembeda (Butir Soal Nomor 9) 

Diketahui:  
JA = 13 (Jumlah siswa kelas atas) 
JB = 13 (Jumlah siswa kelas bawah) 
BA = 10 (Jumlah jawaban benar kelas atas butir soal) 
BB = 3 (Jumlah jawaban benar kelas bawah butir soal) 
D  

 
  

  
 

  

  
       

PA = 
  

  
       

PB = 
 

  
       

D =              
= 0,539 (Baik) 
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Lampiran 16 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Identitas Penelitian 

Nama Sekolah : SDN Pajajaran 
Kelas / Semester : V A / I 
Tahun Pelajaran : 2023/2024 
Nama Guru Kelas V 
A 

: Enur Siti Nurjanah, S.Pd 

Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2023 
Pukul : 10.00 – 11.45 

 
B. Variabel Hasil Belajar 

1. Uji Validitas dan Perhitungan Koefisien Reliabilitas 

Validitas 
butir soal Nomor Soal Jumlah Hasil % 

Valid  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40 

39 97,5 % 

Invalid 15 1 2,5 % 

Jumlah 40 100% 

 
2. Uji Reliabilitas 

Soal Valid Koefisien Reliabilitas (KR-20) Kriteria 

39 0,859535 Sangat Tinggi 

 
3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Interval 
Nilai P Jumlah 

Soal Hasil % Nomor Butir Soal 

0,00 – 
0,29 

Sukar 1 2,56 % 1 

0,30 – 
0,69 

Sedang 30 76,92 % 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 
12, 13, 14, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 25, 
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Interval 
Nilai P Jumlah 

Soal Hasil % Nomor Butir Soal 

26, 27, 29, 31, 32, 33, 
35, 36, 37, 40 

0,70 – 
1.00 

Mudah 8 
 

20,52 % 3, 20, 24, 28, 30, 
34,38, 39 

Jumlah 39 100 % 39 
 
 

4. Perhitungan Daya Pembeda 

Interval 
Nilai 

Kriteria/ 
Kategori 

Jumlah 
Soal 

Hasil % Nomor 
Butir Soal 

0,00 – 0,19 Jelek  4 10,25 % 7, 28, 30, 33 
0,20 – 0,39 Cukup  27 69,23 % 1, 3, 4, 6, 8, 

10, 12, 13, 
14, 16, 17, 
20, 21, 23, 
24, 25, 26, 
27, 29, 31, 
34, 35, 36, 
37, 38, 39, 
40 

0,40 – 0,69  Baik  8 20,52 % 2, 5, 9, 11, 
18, 19, 22, 
32 

0,70 – 1,00 Sangat Baik - - - 
Jumlah   39 100 % 39 

 

Simpulan = berdasarkan perhitungan soal yang valid terdapat 39 
butir soal, terdapat 4 butir soal yang termasuk kategori jelek dan 
tidak ada soal dengan kategori sangat baik. Jadi banyak butir soal 
yang digunakan untuk penelitian setelah uji coba yaitu 39 – 4 = 35 
butir soal.
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Lampiran 17 

Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 
Nama Penyusun 
NPM 
Jenjang 
Nama Sekolah 
Fase/Kelas 
Mata Pelajaran 
Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Pertemuan 
Tahun Pelajaran 

: Ifith Fithriyani 
: 037119016 
: Sekolah Dasar 
: SD Negeri Pajajaran 
: B/IV 
: IPAS 
: I (Satu) 
: 2 JP (2 X 35 Menit) 
: 1 Pertemuan 
: 2023/2024 

KOMPETENSI AWAL PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Mengidentifikasi bagian tubuh 
tumbuhan dan mendeskripsikan 
fungsinya 

1) Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia 

2) Berkebhinekaan global 
3) Bergotong royong 
4) Mandiri 
5) Bernalar kritis, dan  
6) Kreatif  

SARANA DAN PRASARANA TARGET PESERTA DIDIK 
Lingkungan kelas nyaman 
1 Proyektor 
1 Laptop 
1 Speaker 

Jumlah 26 peserta didik 

MODEL/METODE 
PEMBELAJARAN 

MEDIA PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Problem 
Based Learning 

Video animasi 

 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan 
dengan tepat. 
Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan 
dengan teliti. 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan  
2. Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan 
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MATERI POKOK 
Bagian Tubuh Tumbuhan 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian 
tubuh dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian 
tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi bagian tubuh tumbuhan 
dengan kebutuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta 
berkembang biak  

PERTANYAAN PEMANTIK 
1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 
2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing, agar selalu diberi kesehatan dan 
dapat melaksanakan pembelajaran dengan lancar. (orientasi, 
religius:beriman dan bertakwa) 

2. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “satu nusa satu 
bangsa”. (nasionalisme) 

3. Guru bertanya mengenai kabar peserta didik dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 

4. Melakukan kegiatan apersepsi. 
5. Guru memberikan gambaran tentang manfaat dan tujuan 

pembelajaran. 
6. Peserta didik diberi pertanyaan pemantik oleh guru. 
7. Peserta didik mengerjakan instrumen tes (pretest) 

 
Kegiatan Inti 
Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Peserta didik diminta untuk mengamati video animasi tentang 
bagian tubuh-tumbuhan  
https://youtu.be/uQtSG5p4eKs 

2. Peserta didik diberikan pertanyaan terkait materi tentang „Bagian 
Tubuh Tumbuhan‟ 

3. Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru yang 
berkaitan dengan materi 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok kecil 
2. Peserta didik diberikan arahan terkait penugasan LKPD yang 

harus di kerjakan 
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

1. Peserta didik diarahkan berdiskusi mengenai bagian-bagian 
tubuh tumbuhan berdasarkan tumbuhan yang mereka ketahui. 
(Collaboration, Communication, Creativity, Critical Thinking) 

2. Peserta didik diminta untuk aktif dalam diskusi kelompok 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 

1. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil diskusi tersebut 
pada LKPD Kegiatan 1 dan 2. (Creativity) 
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2. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusinya terhadap 
aktivitas yang telah dikerjakan melalui LKPD. (Communication) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi yang dipaparkan 

dengan memberikan saran/komentar terhadap hasil presentasi 
kelompok lain. (Collaboration, Communication, Creativity, 
Critical Thinking) 

2. Setiap kelompok diberikan penguatan dan jawaban yang 
seharusnya dan diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 
materi yang belum dipahami. 

 
 

Kegiatan Penutup 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(Collaboration) 
2. Peserta didik mengerjakan instrumen tes. (posttest) 
3. Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran. 

(Motivasi) 
4. Guru menyampaiakn rencana tindak lanjut mengenai 

pembelajaran selanjutnya 
5. Guru mengajak semua peserta didik berdoa menurut agama dan 

kepercayaannya masing-masing untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 

 

 

ASSESMENT 
Assesment : Individu dan kelompok 
Assesment direncanakan sebanyak dua kali, yaitu berupa LKPD dan test formatif 
berupa evaluasi secara individu dan berkelompok, melalui tes tertulis. 
Rubrik penilaian Presentasi 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 
Perbaikan 

Sikap 
presentasi: 
1. Berdiri tegak  
2. Suara 

terdengar 
jelas 

3. Melihat ke 
arah audiens 

4. Mengucapkan 
salam 
pembuka 

5. Mengucapkan 
salam 
penutup 

Memenuhi 
semua kriteria 
sikap 
preesentasi 
yang baik 

Memenuhi 3-4 
kriteria sikap 
presentasi yang 
baik 

Memenuhi 1-2 
kriteria sikap 
presentasi yang 
baik 

Seluruh kriteria 
tidak terpenuhi 

Pemahaman 
Konsep: 

1. Saat 
menjelaskan 
tidak melihat 
media 

1. Melihat media 
sesekali 

2. Penjelasan 
bisa dipahami 

1. Sering melihat 
media 
presentasi 

2. Penjelasan 

1. Membaca 
media selama 
presentasi 

2. Penjelasan 
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presentasi 
2. Penjelasan 

bisa 
dipahami 

kurang 
dipahami 

tidak dapat 
dipahami 

 
Pedoman Penskoran : 

              

               
       

 
PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan 
 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 
 

Remedial  
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik 
yang belum mencapai „Capaian Pembelajaran‟ 

 
 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 
Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan pembelajaran ini berhasil mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan? 

2. Jika saya melakukan ini lagi, apa yang dapat saya lakukan secara berbeda 
untuk membantu peserta didik belajar dengan lebih baik? 

3. Apakah proses penilaian yang saya lakukan benar-benar mencerminkan 
pembelajaran yang menggunakan tingkat kemampuan berpikir tinggi, atau 
hanya penyelesaian tugas atau keterampilan menghafal? 

4. Bukti apa yang saya miliki yang menunjukan bahwa peserta didik telah 
belajar? 

Refleksi Peserta didik 
1. Bagian mana yang menurut kamu paling sulit dari pelajaran yang diberikan 

oleh guru? 
2. Apa yang akan dilakukan oleh kamu untuk memperbaiki hasil belajarnya? 
3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran 

yang diberikan? 
4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kamu berikan pada usaha yang telah dilakukan? 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Kelas     : IV / B 

Mata Pelajaran   : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan 

2. Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan 

Pembelajaran ke- Materi Desain Langkah penggunaan 
1 Bagian Tubuh Tumbuhan 

 
Link video animasi 

https://youtu.be/uQtSG5p4eKs   

Langkah pembuatan: 
- Buat video melalui 

aplikasi canva 
- Dalam pembuatan 

dimulai dengan 
mengedit tokoh-tokoh 
animasi, teks dan 
elemen-elemen 
lainnya sesuai dengan 
keinginan dan 
kebutuhan yang 
sesuai dengan materi 

- Simpan video yang 
sudah dibuat dalam 
slide power point 

 
Langkah penggunaan: 
- Putar dan simak 

video animasi yang 
ditampilkan dengan 
cermat 

https://youtu.be/uQtSG5p4eKs
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MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran 18 

Modul Ajar Kelas Kontrol 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 
Nama Penyusun 
NPM 
Jenjang 
Nama Sekolah 
Fase/Kelas 
Mata Pelajaran 
Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Pertemuan 
Tahun Pelajaran 

: Ifith Fithriyani 
: 037119016 
: Sekolah Dasar 
: SD Negeri Pajajaran 
: B/IV 
: IPAS 
: I (Satu) 
: 2 JP (2 X 35 Menit) 
: 1 Pertemuan 
: 2023/2024 

KOMPETENSI AWAL PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan 
dan mendeskripsikan fungsinya 

7) Beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia 

8) Berkebhinekaan global 
9) Bergotong royong 
10) Mandiri 
11) Bernalar kritis, dan  
12) Kreatif  

SARANA DAN PRASARANA TARGET PESERTA DIDIK 
Lingkungan kelas nyaman 
1 Proyektor 
1 Laptop 
1 Speaker 

Jumlah 27 peserta didik 

MODEL/METODE PEMBELAJARAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran : Discovery 
Learning 

Slide Power Point 

 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan dengan 
tepat. 
Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan dengan 
teliti. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan  
2. Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan 
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MATERI POKOK 
Bagian Tubuh Tumbuhan 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh 
dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh 
tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi bagian tubuh tumbuhan dengan 
kebutuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak  

PERTANYAAN PEMANTIK 
1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 
2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing, agar selalu diberi kesehatan dan dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan lancar.  

2. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “satu nusa satu 
bangsa”.  

3. Guru bertanya mengenai kabar peserta didik dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 

4. Melakukan kegiatan apersepsi. 
5. Guru memberikan gambaran tentang manfaat dan tujuan 

pembelajaran. 
6. Peserta didik diberi pertanyaan pemantik oleh guru. 
7. Peserta didik mengerjakan instrumen tes (pretest) 

 
Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diminta untuk mengamati materi pembelajaran tentang 
bagian tubuh tumbuhan pada slide power point  

2. Peserta didik diberikan pertanyaan terkait materi tentang „Bagian 
Tubuh Tumbuhan‟ 

3. Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru yang berkaitan 
dengan materi 

4. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok kecil 
5. Peserta didik diberikan arahan terkait penugasan LKPD yang harus di 

kerjakan 
6. Peserta didik diarahkan berdiskusi mengenai bagian-bagian tubuh 

tumbuhan berdasarkan tumbuhan yang mereka ketahui.  
7. Peserta didik diminta untuk aktif dalam diskusi kelompok 
8. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil diskusi tersebut pada 

LKPD Kegiatan 1 dan 2.  
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9. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusinya terhadap aktivitas 
yang telah dikerjakan melalui LKPD. 

10. Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi yang dipaparkan 
dengan memberikan saran/komentar terhadap hasil presentasi 
kelompok lain.  

11. Setiap kelompok diberikan penguatan dan jawaban yang seharusnya 
dan diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi yang belum 
dipahami. 

 
 

Kegiatan Penutup 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  
2. Peserta didik mengerjakan instrumen tes. (posttest) 
3. Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran.  
4. Guru menyampaiakn rencana tindak lanjut mengenai pembelajaran 

selanjutnya 
5. Guru mengajak semua peserta didik berdoa menurut agama dan 

kepercayaannya masing-masing untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 

 

 

 

ASSESMENT 
Assesment : Individu dan kelompok 
Assesment direncanakan sebanyak dua kali, yaitu berupa LKPD dan test formatif 
berupa evaluasi secara individu dan berkelompok, melalui tes tertulis. 
Rubrik penilaian Presentasi 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 
Perbaikan 

Sikap 
presentasi: 
1. Berdiri tegak  
2. Suara 

terdengar 
jelas 

3. Melihat ke 
arah audiens 

4. Mengucapkan 
salam 
pembuka 

5. Mengucapkan 
salam 

Memenuhi 
semua kriteria 
sikap 
preesentasi 
yang baik 

Memenuhi 3-4 
kriteria sikap 
presentasi 
yang baik 

Memenuhi 1-2 
kriteria sikap 
presentasi 
yang baik 

Seluruh kriteria 
tidak terpenuhi 
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penutup 
Pemahaman 
Konsep: 

1. Saat 
menjelaskan 
tidak melihat 
media 
presentasi 

2. Penjelasan 
bisa 
dipahami 

1. Melihat 
media 
sesekali 

2. Penjelasan 
bisa 
dipahami 

1. Sering 
melihat 
media 
presentasi 

2. Penjelasan 
kurang 
dipahami 

1. Membaca 
media 
selama 
presentasi 

2. Penjelasan 
tidak dapat 
dipahami 

 
 
Pedoman Penskoran : 

              

               
       

 
 

PENGAYAAN/REMEDIAL 
Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 
pembelajaran dengan pengayaan 
 

Remedial  
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik 
yang belum mencapai „Capaian Pembelajaran‟ 

 
 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 
Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan pembelajaran ini berhasil mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan? 

2. Jika saya melakukan ini lagi, apa yang dapat saya lakukan secara berbeda 
untuk membantu peserta didik belajar dengan lebih baik? 

3. Apakah proses penilaian yang saya lakukan benar-benar mencerminkan 
pembelajaran yang menggunakan tingkat kemampuan berpikir tinggi, atau 
hanya penyelesaian tugas atau keterampilan menghafal? 

4. Bukti apa yang saya miliki yang menunjukan bahwa peserta didik telah 
belajar? 
 
 
 
 

Refleksi Peserta didik 
1. Bagian mana yang menurut kamu paling sulit dari pelajaran yang diberikan 
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oleh guru? 
2. Apa yang akan dilakukan oleh kamu untuk memperbaiki hasil belajarnya? 
3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran 

yang diberikan? 
4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kamu berikan pada usaha yang telah dilakukan? 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Kelas     : IV / B 

Mata Pelajaran   : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Tujuan Pembelajaran : 1. Peserta didik dapat menganalisis bagian-bagian tubuh tumbuhan 

2. Peserta didik dapat merinci fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan 

 

Pembelajaran 
ke- Materi Desain Langkah penggunaan 

1 Bagian Tubuh 
Tumbuhan 

 
 

 

Langkah penggunaan: 
- Siapkan perangkat 

komputer 
- Buka Microsoft power point 
- Mencari template yang 

sesuai dengan topik 
pembelajaran  

- Memasukkan elemen-
elemen dan teks yang akan 
disampaikan pada 
pembelajaran mengenai 
materi bagian tubuh 
tumbuhan 

- Edit sesuai dengan yang 
diinginkan 

- Simpan file PowerPoint 
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Pembelajaran 
ke- Materi Desain Langkah penggunaan 

tersebut 
- File PowerPoint siap 

digunakan 
- Simak materi pembelajaran  

yang ditampilkan pada slide 
powe point dengan cermat 
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MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran 19 

Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 

 

Hasil Postest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Hasil Postest Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 

Rekapitulasi Skor Perolehan Nilai N-Gain Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan Model Problem Based 
Learning dengan Berbantuan Video Animasi Pada Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Postest Smaks 
Postest - 
Pretest 

Smaks 
Pretest 

N-Gain N-Gain x 100 Keterangan 

1 AIDIL AKBAR MARDIANSYAH 71 88 100 17 29 0,59 59 Sedang 

2 AKBAR HABSYI IBNU MALIK 57 91 100 34 43 0,79 79 Tinggi 

3 ALIF RAHMAN FIRDAUS 51 83 100 32 49 0,65 65 Sedang 

4 AZELA PUTRI SEPDIANI 51 57 100 6 49 0,12 12 Rendah 

5 DAVA ADHI PERMANA 37 77 100 40 63 0,6 63 Sedang 

6 DEVIN KAYRUL NAZAR 20 63 100 43 80 0,54 54 Sedang 

7 FAIQAH TALITA ALYA HIDAYAT 37 86 100 49 63 0,78 78 Tinggi 

8 FATHIR ACHMAD MUDZAKY 48 80 100 32 52 0,62 62 Sedang 

9 HALIEF PRATAMA 54 66 100 12 46 0,26 26 Rendah 

10 LAREINA AYLA SAHARA 51 91 100 40 49 0,82 82 Tinggi 

11 LUCKY JULIAN SYACHPUTRA 46 86 100 40 54 0,74 74 Tinggi 

12 LYDIA MAHIRA HUSNA 54 94 100 40 46 0,87 87 Tinggi 

13 MUHAMAD NUH PRATAMA 60 83 100 23 40 0,58 58 Sedang 

14 MUHAMMAD AFDHAL BASIT 54 74 100 20 46 0,43 43 Sedang 

15 MUHAMMAD AIDIL SUHARTA 77 83 100 6 23 0,26 26 Rendah 

16 MUHAMMAD ALGHIFARI FADILLA 43 86 100 43 57 0,75 75 Tinggi 

17 MUHAMMAD VINNO SETIAWAN 71 80 100 9 29 0,31 31 Sedang 

18 NADIRA AYRA ZAKIA 60 77 100 17 40 0,43 43 Sedang 

19 NAFA AQILAH RACHMAN 43 83 100 40 57 0,7 70 Tinggi 

20 NAILA CLAUDIA 68 77 100 9 32 0,28 28 Rendah 

21 QUEENA LARISSA SAKHI 40 80 100 40 60 0,67 67 Sedang 
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No Nama Pretest Postest Smaks 
Postest - 
Pretest 

Smaks 
Pretest 

N-Gain N-Gain x 100 Keterangan 

22 RADISTY AULIA 54 91 100 37 46 0,8 80 Tinggi 

23 RASYA AQEELA AZIZAHRA 60 86 100 26 40 0,65 65 Sedang 

24 REINARD ALIFIAN PUTRA 66 91 100 25 34 0,74 74 Tinggi 

25 YUMNA AZ ZAHRA 51 60 100 9 49 0,18 18 Rendah 

Rata-rata 52,96 80,52 100 27,56 47,04 0,567554772 56,75547716   

Jumlah 1324 2013       14,19 1418,89   

Skor Maks 77 94   
  

1 87   

Skor Min 20 57       0,12 12   
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Perhitungan Statistik Deskriptif Hasil Belajar Bagian Tubuh 
Tumbuhan Model Problem Based Learning Dengan Berbantuan 

Media Video Animasi Pada Kelas Eksperimen 

Interval Kelas Batas Kelas 
Titik Tengah 

(xi) 
Ƒabsolute 

 (fi) 
xi.fi 

Frekuensi 
Relatif  

(%) 

12-24 11,5 - 24,5 18 2 36 8% 

25-37 24,5 - 37,5 31 4 124 16% 

38-50 37,5 - 50,5 44 2 88 8% 

51-63 50,5 - 63,5 57 4 228 16% 

64-76 63,5 - 76,5 70 8 560 32% 

77-89 76,5 - 89,5 83 5 415 20% 

Jumlah 25 1451 100% 

 

Perhitungan  

1. Menentukan Range (R) 

Range (R)  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
 = 87 - 12 
 = 75 

2. Menentukan Kelas Interval (k) 
K  = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3.3 log 25 
K = 1 + 3,3 (1,397) 
K = 1 + 4,6101 
K = 5,6101 dibulatkan menjadi 6 
 

3. Menentukan Panjang Interval (p) 
P =  

 
  

  

 
        dibulatkan menjadi 13 

4. Menentukan Rata-Rata (Mean =   ) 

Diketahui : Σfi.xi = 1451 

                   N= 25 

x  = 
       

 
 

  = 
    

  
 

  = 58,4 dibulatkan menjadi 58 
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5. Menentukan Modus (Mo) 

Diketahui:  

b = 63,5 P = 13  d1 = 4  d2 =3 

Mo = Bb + P (
  

     
) 

 = 63,5 + 13 (
 

     
) 

 = 63,5 + 13 (
 

 
) 

 = 63,5 +13 (0,571) 

 = 63,5 + 7,423 

 = 70,923 dibulatkan menjadi 71 

Keterangan:  

Mo : Modus 

Bb : Batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan 

frekuensi terbanyak 

P : Panjang kelas 

d1 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 

sebelumnya 

d2 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 

sesudahnya 

6. Menentukan Median (Me) 

Diketahui: 

b = 63,5 P = 13  n = 25  F = 4  f = 8 
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Me = Bb + P  
       

 

 
  

 = 63,5 + 13  
        

 

 
  

 = 63,5 + 13 (
   

 
   

 = 63,5 + 13 (1,06) 

 = 63,5 + 13,78 

  = 77.28 dibulatkan menjadi 77 

Keterangan: 

Me : Median 

Bb : Batas bawah kelas median 

P : Panjang kelas 

F : Frekuensi kumulatif sebelum batas bawah kelas median 

f : Frekuensi absolute 
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Lampiran 22 
 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BEAJAR BAGIAN TUBUH 
TUMBUHAN MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

DENGAN BERBANTUAN VIDEO ANIMASI PADA KELAS 
EKSPERIMEN 

No Y Y² 
1 12 144 
2 18 324 
3 26 676 
4 26 676 
5 28 784 
6 31 961 
7 43 1849 
8 43 1849 
9 54 2916 
10 58 3364 
11 59 3481 
12 62 3844 
13 63 3969 
14 65 4225 
15 65 4225 
16 67 4489 
17 70 4900 
18 74 5476 
19 74 5476 
20 75 5625 
21 78 6084 
22 79 6241 
23 80 6400 
24 82 6724 
25 87 7569 

Jumlah 1419 92271 
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR BAGIAN TUBUH 
TUMBUHAN MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

DENGAN BERBANTUAN VIDEO ANIMASI PADA KELAS 
EKSPERIMEN 

No X Zi Tabel 
Z F(Zi) Fk S(Zi) F(Zi) - 

S(Zi) 
Lo 

Maks 
1 12 -2,02 0,4783 0,0217 1 0,04 -0,0183 

0,0922 

2 18 -1,75 0,4599 0,0401 2 0,08 -0,0399 
3 26 -1,39 0,4177 0,0823 3 0,12 -0,0377 
4 26 -1,39 0,4177 0,0823 4 0,16 -0,0777 
5 28 -1,30 0,4032 0,0968 5 0,2 -0,1032 
6 31 -1,17 0,379 0,121 6 0,24 -0,119 
7 43 -0,62 0,2324 0,2676 7 0,28 -0,0124 
8 43 -0,62 0,2324 0,2676 8 0,32 -0,0524 
9 54 -0,12 0,0478 0,4522 9 0,36 0,0922 
10 58 0,06 0,0239 0,4761 10 0,4 0,0761 
11 59 0,10 0,0398 0,4602 11 0,44 0,0202 
12 62 0,24 0,0948 0,4052 12 0,48 -0,0748 
13 63 0,28 0,1103 0,3897 13 0,52 -0,1303 
14 65 0,37 0,1443 0,3557 14 0,56 -0,2043 
15 65 0,37 0,1443 0,3557 15 0,6 -0,2443 
16 67 0,46 0,1772 0,3228 16 0,64 -0,3172 
17 70 0,60 0,2257 0,2743 17 0,68 -0,4057 
18 74 0,78 0,2823 0,2177 18 0,72 -0,5023 
19 74 0,78 0,2823 0,2177 19 0,76 -0,5423 
20 75 0,83 0,2967 0,2033 20 0,8 -0,5967 
21 78 0,96 0,3315 0,1685 21 0,84 -0,6715 
22 79 1,01 0,3438 0,1562 22 0,88 -0,7238 
23 80 1,05 0,3531 0,1469 23 0,92 -0,7731 
24 82 1,14 0,3729 0,1271 24 0,96 -0,8329 
25 87 1,37 0,4147 0,0853 25 1 -0,9147 

jumlah 1419 
Kriteria 

H0 ditolak jika L hitung  > L tabel 

  

mean 56,76 H0 diterima jika L hitung < L tabel 
s 22,10633 

Kesimpulan 
0,092 < 0173 

lhitung 0,09 L Hitung < L Tabel 
ltabel 0,173 H0 diterima  
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Perhitungan: 

1. Standar Deviasi (S) 

 S = √
              

       
 

 =√
                     

         
 

 = √
                     

       
 

 = √
       

   
 

 = √       = 22,10633 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
      

  
 

 = 
       

      
 

 = 
   

      
 

 = -2,025 dst… 

Untuk menentukan Nilai Transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan 

dengan perhitungan yang sama. 

3. Nilai Tabel 

Untuk menentukan nilai tabel Z (Lihat pada lampiran tabel Z) 

berdasarkan nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 
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4. Nilai Peluang (FZi) 

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel yaitu dengan cara nilai 0,5 –  nilai tabel Z apabila nilai Zi Negatif   

(-) dan 0,5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi Positif (+). 

5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi) 

Untuk menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

setiap baris, menggunakan rumus: 

Szi = 
    

 
 

Szi  = 
 

  
       

Lakukan perhitungan yang sama untuk menentukan frekuensi 

kumulatif (Szi) selanjutnya. 

6. Menghitung Lhitung 

Menentukan nilai Lhitung = │F(Zi) – S (Zi) I dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung  = I F(Zi) – S (Zi) I 

  = 0,4522 – 0,36 

  = 0,0922 

Lhitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel │F(Zi) – S (Zi) I yaitu 

0,0922 

7. Menentukan Ltabel 

Ltabel diperoleh dari perhitungan dengan rumus: 

Ltabel = 0,173 

Kriteria  : Ho ditolak jika Lhitung > Ltabel 
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Pengujian : Ha diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan : karena Lhitung (0,0922) < Ltabel (0,173), maka distribusi 

normal. 
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Lampiran 23 

Rekapitulasi Skor Perolehan Nilai N-Gain Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan Model Discovery Learning Pada 
Kelas Kontrol 

No Nama Pretest Postest Smaks 
Postest - 
Pretest 

Smaks - Pretest N-Gain 
N-Gain x 

100 
Keterangan 

1 ABINAYA FAEYZA PUTERA 40 68 100 28 60 0,46667 47 Sedang 

2 ALISA RAMADHANI 34 88 100 54 66 0,81818 82 Tinggi 

3 ANANDA PUTRI SEPTIAWAN 63 77 100 14 37 0,37838 38 Sedang 

4 ANNISA CHASNA NAIFAH 71 80 100 9 29 0,31034 31 Sedang 

5 AZZAM JBRAN AL FARIS 60 83 100 23 40 0,575 58 Sedang 

6 EARLYTA ARSHYFA SALSABILA 57 60 100 3 43 0,06977 7 Rendah 

7 INDAH DWI PERMATA 60 66 100 6 40 0,15 15 Rendah 

8 LUTHFI AL GHAZALI 77 86 100 9 23 0,3913 39 Sedang 

9 MAISYARA ULYA WACHYUNADI 46 80 100 34 54 0,62963 63 Sedang 

10 MOCHAMMAD DAMAR MAULANA 48 63 100 15 52 0,28846 29 Rendah 

11 MUHAMAD KRISNA RAMADAN 51 83 100 32 49 0,65306 65 Sedang 

12 MUHAMMAD AZKAL AZKIA 46 80 100 34 54 0,62963 63 Sedang 

13 MUHAMMAD RIO AL GHIFARY 43 77 100 34 57 0,59649 60 Sedang 

14 MUHAMMAD VERREL LAKESWA 51 71 100 20 49 0,40816 41 Sedang 

15 MYIESHA CALLISTA FERDIAN 28 83 100 55 72 0,76389 76 Tinggi 

16 NAJIB HIDAYATULOH 31 51 100 20 69 0,28986 29 Rendah 

17 NAJWA SAKINAH 66 83 100 17 34 0,5 50 Sedang 

18 RAFA JULIANS PRASETIABUDI 48 74 100 26 52 0,5 50 Sedang 

19 RAISSA HASNA AMIRA 63 83 100 20 37 0,54054 54 Sedang 
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No Nama Pretest Postest Smaks 
Postest - 
Pretest 

Smaks - Pretest N-Gain 
N-Gain x 

100 
Keterangan 

20 SITI ROBIATUL ULA 51 60 100 9 49 0,18367 18 Rendah 

21 SYAFIRA ZALFA ANUGRAH 54 74 100 20 46 0,43478 43 Sedang 

22 TIARA RAHMAWATI 57 71 100 14 43 0,32558 33 Sedang 

23 UFAIRA NUR AFIFA 42 50 100 8 58 0,13793 14 Rendah 

24 VALIANT ARKAN DANENDRA 48 77 100 29 52 0,55769 56 Sedang 

25 ZALWA AGUSTINE 60 86 100 26 40 0,65 65 Sedang 

Rata-rata 51,8 74,16 100 22,36 48,2 0,44996 45   

Jumlah 1295 1854   
  11,249 1125   

Skor Maks 77 88   
  1 82   

Skor Min 28 50       0,070 7   
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Perhitungan Statistik Deskriptif Hasil Belajar Bagian Tubuh 
Tumbuhan Melalui Model Discovery Learning pada Kelas Kontrol 

Interval Kelas Batas Kelas Titik tengah (xi) 
Ƒabsolute 

 (Fi) 
xi.fi 

Frekuensi 
Relatif 

(%) 

 7-19 6,5 - 19,5 13 4 53 16% 

20-32 19,5 - 32,5 26 3 78 12% 

33-45 32,5 - 45,5 39 5 196 20% 

46-58 45,5 - 58,5 52 6 313 24% 

59-71 58,5 - 71,5 65 5 326 20% 

72-84 71,5 - 84,5 78 2 156 8% 

Jumlah 25 1122 100% 

 

Perhitungan: 

1. Menentukan Range (R) 

Range (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

   = 82 – 7 

   = 75 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 25 

K = 1 + 3,3 (1,397) 

K = 1 + 4,610 

K = 5,610 dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan Panjang Interval (p) 

P =  
 
  

  

 
        dibulatkan menjadi 13 

4. Menentukan Rata-Rata (Mean =   ) 

Diketahui : Σfi.xi = 1122 
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       N = 25 

x  = 
       

 
 

  = 
    

  
 

  = 44,88 dibulatkan menjadi 45 

5. Menentukan Modus (Mo) 

Diketahui:  

b = 45,5 P = 13  d1 = 1  d2 =1 

Mo = Bb + P (
  

     
) 

 = 45,5+ 13 (
 

     
) 

 = 45,5 + 13 (
 

 
) 

 = 45,5 +13 (0,5) 

 = 45,5 + 6,5 

 = 52 

Keterangan:  

Mo : Modus 

Bb : Batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan 

frekuensi terbanyak) 

P : Panjang kelas 

d1 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 

sebelumnya 

d2 : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 

sesudahnya 
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6. Menentukan Median (Me) 

Diketahui: 

b = 45,5 P = 13  n = 25  F = 12  f = 6 

Me = Bb + P  
       

 

 
  

 = 45,5 + 13  
         

 

 
  

 = 45,5 + 13  
   

 
  

 = 45,5 + 13 (0,083) 

= 45,5 + 1,04 

 = 46,54 dibulatkan menjadi 47 

Keterangan: 

Me : Median 

Bb : Batas bawah kelas median 

P : Panjang kelas 

F : Frekuensi kumulatif sebelum batas bawah kelas median 

f : Frekuensi absolute 
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Lampiran 24 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BEAJAR BAGIAN TUBUH 
TUMBUHAN MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING PADA 

KELAS KONTROL 
 

No Y Y² 

1 7 49 

2 14 196 

3 15 225 

4 18 324 

5 29 841 

6 29 841 

7 31 961 

8 33 1089 

9 38 1444 

10 39 1521 

11 41 1681 

12 43 1849 

13 47 2209 

14 50 2500 

15 50 2500 

16 54 2916 

17 56 3136 

18 58 3364 

19 60 3600 

20 63 3969 

21 63 3969 

22 65 4225 

23 65 4225 

24 76 5776 

25 82 6724 

Jumlah 1126 60134 
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR BAGIAN TUBUH 
TUMBUHAN MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING PADA KELAS 

KONTROL 

No Y Zi Tabel Z F(Zi) Fk S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 

Lo Maks 

1 7 -1,92 0,4726 0,0274 1 0,04 -0,01260 

0,009 

2 14 -1,57 0,4418 0,0582 2 0,08 -0,02180 

3 15 -1,52 0,4357 0,0643 3 0,12 -0,05570 

4 18 -1,36 0,4131 0,0869 4 0,16 -0,07310 

5 29 -0,81 0,291 0,2090 5 0,2 0,00900 

6 29 -0,81 0,291 0,2090 6 0,24 -0,03100 

7 31 -0,71 0,2611 0,2389 7 0,28 -0,04110 

8 33 -0,61 0,2291 0,2709 8 0,32 -0,04910 

9 38 -0,36 0,1406 0,3594 9 0,36 -0,00060 

10 39 -0,30 0,1179 0,3821 10 0,4 -0,01790 

11 41 -0,20 0,0793 0,4207 11 0,44 -0,01930 

12 43 -0,10 0,0398 0,4602 12 0,48 -0,01980 

13 47 0,10 0,0398 0,4602 13 0,52 -0,05980 

14 50 0,25 0,0987 0,4013 14 0,56 -0,15870 

15 50 0,25 0,0987 0,4013 15 0,6 -0,19870 

16 54 0,45 0,1736 0,3264 16 0,64 -0,31360 

17 56 0,55 0,2088 0,2912 17 0,68 -0,38880 

18 58 0,65 0,2422 0,2578 18 0,72 -0,46220 

19 60 0,76 0,2764 0,2236 19 0,76 -0,53640 

20 63 0,91 0,3186 0,1814 20 0,8 -0,61860 

21 63 0,91 0,3186 0,1814 21 0,84 -0,65860 

22 65 1,01 0,3438 0,1562 22 0,88 -0,72380 

23 65 1,01 0,3438 0,1562 23 0,92 -0,76380 

24 76 1,56 0,4406 0,0594 24 0,96 -0,90060 

25 82 1,87 0,4693 0,0307 25 1 -0,96930 

jumlah 1126 
Kriteria 

H0 ditolak jika L hitung  > L tabel 

  

mean 45,04 H0 diterima jika L hitung < L tabel 

s 19,81052 

Kesimpulan 

0,009 < 0173 

lhitung 0,009 L Hitung < L Tabel 

ltabel 0,173 H0 diterima  
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Perhitungan: 

1. Standar Deviasi (S) 

 S = √
              

       
 

 =√
                     

         
 

 = √
                     

       
 

 = √
       

   
 

 = √        = 19,81052 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
      

  
 

 = 
      

        
 

 = 
   

        
 

 = -1,92 dst… 

Untuk menentukan nilai transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan 

dengan perhitungan yang sama. 

3. Nilai Tabel 

Untuk menentukan nilai tabel Z (Lihat pada lampiran tabel Z) 

berdasarkan nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 

4. Nilai Peluang (Fzi) 

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabell yaitu dengan cara nilai 0,5 – (dikurang) nilai tabel Z apabila nilai 

Zi Negatif (-) dan 0,5 + nilai tabel Z apabila nilai Zi Positif (+). 
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5. Frekuensi Kumulatif Nyata (Szi) 

Untuk menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

setiap baris, menggunakan rumus: 

Szi =
    

 
 

   =
 

  
       

6. Menghitung Lhitung 

Menentukan nilai Lhitung = I F(Zi) – S (Zi) I dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung  = I F(Zi) – S (Zi) I 

  = 0,2090 – 0,2 

  = 0,009 

Lhitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel I F(Zi) – S (Zi) I yaitu 

0,009 

7. Menentukan Ltabel 

Ltabel diperoleh dari perhitungan dengan rumus: 

Ltabel = 0,173 

Kriteria  : Ho ditolak jika Lhitung > Ltabel 

Pengujian : Ha diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan : karena Lhitung (0,009) < Ltabel (0,173), maka distribusi 

normal. 
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Lampiran 25 

UJI HOMOGENITAS 

Uji Homogenitas Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 

A. Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar Bagian Tubuh 
Tumbuhan 

Perhitungan uji homogenitas yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan uji homogenitas dua varians atau uji Fisher, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Fhitung = 
               

               
 

B. Data 
1. Kelompok Kelas yang menggnakan Model Problem Based Learning 

dengan berbantuan Media Video Animasi 
 
Tabel skor N-Gain Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan Kelomok 
kelas yang menggunakan Model Problem Based Learning dengan 
berbantuan Media Video Animasi 

12 18 26 26 28 31 43 43 54 
58 59 62 63 65 65 67 70 74 
74 75 78 79 80 82 87   

 

2. Kelompok Kelas yang menggunakan Model Dsicovery Learning  
 
Tabel skor N-Gain Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan 
Kelompok Kelas yang menggunakan Model Discovery Laearning 

7 14 15 18 29 29 31 33 38 
39 41 43 47 50 50 54 56 58 
60 63 63 65 65 76 82   

 

C. Langkah-langkah Pengujian  
Uji Homogentitas Fisher Hasil Belajar Bagian Tubuh Tumbuhan  

No Kelompok Kelas Nilai Varians Jumlah Sampel 

1 Eksperimen 22,106 25 

2 Kontrol 19,810 25 
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1. Menghitung Varians  
a. Varians kelompok peserta didik dengan Model Problem Based 

Learning berbantuan Media Video Animasi 

S2 = (√
           

      
)2 

S2 = (√
                  

        
)2 

S2 = (√
                    

      
)2 

S2 = (√
       

   
)2 

S2 = √       

S2 = 22,106 

b. Varians Kelompok peserta didik dengan Model Discovery 
Learning  

S2 = (√
           

      
)2 

S2 = (√
                  

        
)2 

S2 = (√
                    

      
)2 

S2 = (√
       

   
)2 

S2 = √        

S2 = 19,810 

2. Menghitung Nilai Fhitung 

Fhitung   = 
               

               
 

  = 
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  = 0,001 

 

3. Menentukan Derajat Kebebasan  
db = n – 1 

= 25 -1 

= 24 

db  = n – 1 

= 25 – 1 

= 24 

4. Menentukan Ftabel 

Ftabel = Fa  
                  

                  
  

  = 0,05 (
  

  
  

  = 0,173 

5. Kesimpulan 
Jika Fhitung < Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang 
homogen. 
Jika Fhitung > Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang 
tidak homogen. 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan metode 
fisher, maka diperoleh bahwa Fhitung = 0,001 lalu hasil tersebut 
dibandingkan dengan daftar nilai grafik distribusi Ftabel (α = 0,05) = 

0,173. Sehingga dinyatakan bahwa Fhitung < Ftabel , maka varians 
kedua sampel dapat disimpulkan berasal dari populasi yang 
homogen. 
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Lampiran 26 
UJI HIPOTESIS NOL 

 
Rumus Hipotesis: 
H0 : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Rumus Signifikasi: 

t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

 
 

Keterangan: 
  ̅̅ ̅ : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 1 

  ̅̅ ̅ : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 2 

S : Standar Deviasi gabungan 

n1 : Jumlah subjek kelompok 1 

n2 : Jumlah subjek kelompok 2 

 
Uji Hipotesis Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Perhitungan: 

1. Standar Deviasi Gabungan (S) 

S = √
                         

          
 

S = √
                                 

          
 

S = √
                             

  
 

S = √
                   

  
 

S = √
        

  
 

S = √        
S = 20,165 
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2. Uji t 

t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

 
 

 = 
       

       √
 

  
  

 

  

 

 = 
  

       √           
 

 =  
  

       √    
 

 =  
  

              
 

 = 
  

     
 

 = 2,11044 
Untuk taraf nyata sebesar 5% atau 0,05 maka pada pengujian dua 

arah 
 

 
  

    

 
          Nilai derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) 

= (25 + 25 – 2) = 48. Sehingga diperoleh nilai t pada tabel distribusi 
normal sebesar 1,67722. Jadi daerah H0 berada pada daerah 
interval -1,67722 sampai 1,67722 
Kriteria pengujian : H0 diterima apabila thitung ada pada 

daerah interval -1,67722 sampai 
1,67722 

 : H0 ditolak apabila -1,67722 < thitung < 
1,67722 

Kesimpulan : thitung (2,11044) > ttabel (1,67722) 

H0 ditolak karena thitung (2,11044) > ttabel (1,67722).  Harga 

thitung signifikan sehingga kesimpulan hasil penelitian adalah H0 

ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

                                

              -1,67722                    0                  1,67722 

 

Daerah 
Penolakan Ho 

Daerah 
Penerimaan H0 

2,11044 

Daerah 
Penolakan Ho 
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Lampiran 27 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Penelitian di Kelas IV-A sebagai Kelas Eksperimen (dengan 
menerapkan Model Problem Based Learning berbantuan Media Video 

Animasi) 

 

 

 

Penelitian di Kelas IV-B sebagai Kelas Kontrol (dengan menerapkan  
Model Discovery Learning) 
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Lampiran 28 

DAFTAR HADIR KELAS EKSPERIMEN – IV A 

NO NAMA KETERANGAN 
1.  AIDIL AKBAR MARDIANSYAH √ 
2.  AKBAR HABSYI IBNU MALIK √ 
3.  ALIF RAHMAN FIRDAUS √ 
4.  AZELA PUTRI SEPDIANI √ 
5.  DAVA ADHI PERMANA √ 
6.  DEVIN KAYRUL NAZAR √ 
7.  FAIQAH TALITA ALYA HIDAYAT √ 
8.  FATHIR ACHMAD MUDZAKY √ 
9.  HALIEF PRATAMA √ 
10.  LAREINA AYLA SAHARA √ 
11.  LUCKY JULIAN SYACHPUTRA √ 
12.  LYDIA MAHIRA HUSNA √ 
13.  MUHAMAD NUH PRATAMA √ 
14.  MUHAMMAD AFDHAL BASIT √ 
15.  MUHAMMAD AIDIL SUHARTA √ 
16.  MUHAMMAD ALGHIFARI FADILLA √ 
17.  MUHAMMAD VINNO SETIAWAN √ 
18.  NADIRA AYRA ZAKIA √ 
19.  NAFA AQILAH RACHMAN √ 
20.  NAILA CLAUDIA √ 
21.  QUEENA LARISSA SAKHI √ 
22.  RADISTY AULIA √ 
23.  RASYA AQEELA AZIZAHRA √ 
24.  REINARD ALIFIAN PUTRA √ 
25.  YUMNA AZ ZAHRA √ 
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Lampiran 29 

DAFTAR HADIR KELAS KONTROL – IV B 

NO NAMA KETERANGAN 
1.  ABINAYA FAEYZA PUTERA √ 
2.  ALISA RAMADHANI √ 
3.  ANANDA PUTRI SEPTIAWAN √ 
4.  ANNISA CHASNA NAIFAH √ 
5.  AZZAM JBRAN AL FARIS √ 
6.  EARLYTA ARSHYFA SALSABILA √ 
7.  INDAH DWI PERMATA √ 
8.  LUTHFI AL GHAZALI √ 
9.  MAISYARA ULYA WACHYUNADI √ 
10.  MOCHAMMAD DAMAR MAULANA √ 
11.  MUHAMAD KRISNA RAMADAN √ 
12.  MUHAMMAD AZKAL AZKIA √ 
13.  MUHAMMAD RIO AL GHIFARY √ 
14.  MUHAMMAD VERREL LAKESWA √ 
15.  MYIESHA CALLISTA FERDIAN √ 
16.  NAJIB HIDAYATULOH √ 
17.  NAJWA SAKINAH √ 
18.  RAFA JULIANS PRASETIABUDI √ 
19.  RAISSA HASNA AMIRA √ 
20.  SITI ROBIATUL ULA √ 
21.  SYAFIRA ZALFA ANUGRAH √ 
22.  TIARA RAHMAWATI √ 
23.  UFAIRA NUR AFIFA √ 
24.  VALIANT ARKAN DANENDRA √ 
25.  ZALWA AGUSTINE √ 
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Lampiran 30 

Tabel Distribusi Normal Z 
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Lampiran 31 

Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors 

 

 



146 
 

 
 

Lampiran 32 

Tabel Distribusi T 
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Lampiran 33 

Tabel Distribusi F  
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Lampiran 34 
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